BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hampir semua pelaku usaha berhubungamadakukan transaksi dengan
bank, baik sebagai nasabah penyimpan dana maupagasenasabah peminjam
dana. Hubungan antara pelaku usaha dan pihak peratemikian dekat dan
saling ketergantungan satu dengan lainnya. Padarrdas sebuah transaksi
finansial tidak ada bedanya dengan serangkaiarrdtotdin yang harus tunduk
terhadap prinsip-prinsip syariahPentingnya pemahaman terhadap transaksi
syariah akan mempermudah dalam mengambil keputusan.

Sektor perbankan pada masa ini memilisig yang strategis sebagai
lembaga intermediasi yang menunjang sistem perekiamo nasional. Oleh
karena itu peranan perbankan perlu lebih ditingkatkesuai fungsinya dalam
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, khysusiengan lebih
memperhatikan pembiayaan kepada sektor perekondnSigjalan dengan upaya
pemerintah tersebut, peranan Bank Umum dan Bankdigtan Rakyat yang
menyelenggarakan kegiatan usaha berdasarkan priaggriah perlu lebih
ditingkatkan lagi untuk menampung aspirasi dan kdan masyarakat.
Penggunaan istilah pembiayaan dalam hal ini di#tasapada tujuan dari bank
Syariah yaitu untuk membiayai suatu kebutuhan akadal kerja atau investasi

kebutuhan akan pengadaan barang modal sehingga qatduk penyaluran

! Harjono DhaniswaraAspek Hukum Dalam Bisniglakarta: PPHBI, 2009), him 65.
2 Sri,“Pembiayaan Murabahah”, http://pembiayaan.imahah.ac.id/disk1/8/sri-jiptummpp-
adl-sl-399-Pendahul-npdf.html. (diakses, 17 Oktdt@t4)




dananya menggunakan istilah pembiayaan dan harupayikan dapat
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraaroekaesuai dengan nilai-
nilai Islami. Pembiayaan berarti kepercayaannydepercayaan kemampuan
seseorang untuk membayar. Kepercayaan ini didasatka suatu perjanjidn.

Salah satu fungsi perbankan sebagaighe@ngtana masyarakat dengan cara
memberikan kredit atau pembiayaan sehingga mekhinkbungan hukum antara
bank (kreditur) dan nasabah peminjam dana (debia)am Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah dedgdang-Undang Nomor
10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan “Nasabah Deélitalah nasabah yang
memperoleh fasilitas kredit atas pembiayaan berkasaPrinsip Syariah atau
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan perjaogiak dengan nasabah yang
bersangkutafi.

Hampir semua kegiatan dan tindakan bisalalu terkait dan berhubungan
dengan perjanjian atau kontrak, karena kegiatansmerupakan hubungan yang
sekurang-kurangnya antara dua orang atau dua p#rak saling berjanji untuk
melaksanakan suatu hal. Dari peristiwa ini, timddulsuatu hubungan antara dua
orang atau dua pihak tersebut yang dinamakan panikaPerjanjian itu
menerbitkan suatu perikatan antara dua orang atawitiak yang membuatnya.
Begitupun dengan kegiatan di lembaga perbankarmasydimana pihak bank dan
nasabah melakukan perjanjian jual beli salah satadalah pada pembiayaan

murabahah.Sehubungan hal tersebut di atas, maka dapat diket@hwa akad

> Usman RachmadiAspek Hukum Perbankan Syariah di Indonegifakarta: Sinar

Grafika, 2014), him. 147

* Rahmadi DjoniHukum Perbankar(Jakarta: Sinar Grafika, 2012) him, 312

® Harjono Dhaniswaraspek Hukum Dalam Bisniglakarta: PPHBI (Pusat Pengembangan
Hukum dan Bisnis Indonesia), 2009 him. 7



murabahah adalah akad jual beli barang pada harga asal detm@abahan
keuntungan yang disepakati antara pihak bank demasabali.

Sebagai salah satu lembaga keuangan yang berlamdapkrasionalnya
berdasarkan sistem syariah, bank BNI Syariah CabBapmbang dalam
melaksanakan jual beiurabahahterlebih dahulu harus melalui tahapan-tahapan
penelitian mulai dari pengajuan proposal pembiayaakumen-dokumen yang
diperlukan dianalisis sampai dengan pembiayaan ludikean melalui akad
perjanjian (perikatan).

Pembiayaan yang telah diberikan tidak selamany&ubgtas lancar,
banyak terjadi pembiayaan yang diberikan menjadimbsalah. Hal tersebut
terlihat dari adanya nasabah yamgnprestasipada bank BNI Syariah Cabang
Palembang yang disebabkan berbagai alasan, misalsgfaa yang diberikan
merosot, penurunan penjualan, kalah bersaing, ademsis moneter dan adanya
kesenjangan debitur melakukan penyimpangan dalamggo@aan pembiayaan,
yang mengakibatkan sumber pendapatan dari usabk tencukupi bahkan
gagal dalam mengembangkan usah&nya.

Bank BNI Syariah Cabang Palembang sebagai kretitak serta merta
melakukan tindakan hukum untuk mematikan usahatwteiengan melakukan
eksekusi terhadap aset-aset debitur yang mengkitibatiebitur kehilangan
segala-galanya dalam perusahaan itu. Hal tersebutpakan faktor yang paling

dominan mendorong minat nasabah untuk mengajukabipgaan murabahah di

® Manan Abdul,Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangaradilan
Agama (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), him. 222

7 www.bnisyariah.co.id (diakses pada tanggal 05 dar2015)
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Syariah.bitstream, handle/ 10321 / 1067, htmhKsks, 16 September 2014)




bank BNI Syariah Cabang Palembang. Bank BNI Sya@Gabang Palembang
sebaik mungkin menghindari tindakan hukum terhadapt debitur, karena
bagaimanapun debitur adalah mitra usaha yang pertegi bank dalam
meningkatkan pendapatan. Karena itu bank sebagaditbr memiliki kewajiban

untuk membina dan memberikan bantuan serta keramg&epada debitur yang
wanprestastlalam menyelesaikan hutangrya.

Seiring dengan perkembangan dunia perbankan dabaariembaga
keuangan muncul persoalan yang juga terus berkegnbdan seiring
diperdebatkan terkait transaksi ekonomi sepertustaukum bunga bank dalam
Islam, apakah termasuk riba atau tidak, sampai paldiai atas berbagai persoalan
hukum yang berakibat pada sengk8tSalah satunya adalatenprestasidalam
pembiayaanmurabahah pada lembaga keuangan bank syariah sebagai fokus
penelitian ini.

Pada pasal 124 Kitab Undang-Undang Hukum Perdatgatdkan bahwa:

“ tiap-tiap perikatan adalah untuk memberikan sesuatuk berbuat sesuatu, atau
tidak berbuat sesuatu “maka dapat di lihat bahwadadg-Undang Hukum Perdata
sangat menekankan kewajiban pemenuhan perikatarg yhkelompokkan
menjadi 3 macam, yaitu dalam bentuk kewajiban umhémberikan sesuatu,
melakukan sesuatu dan tidak melakukan sesuatu. Namuitik tolak dari tiga
macam bentuk kewajiban tersebut masih ada sajdbaiasang tidak memenuhi

kewajibannya atau lalai dalam suatu perjanjian ydisgbutwanprestast*

° www.bnisyariah.co.id (diakses pada tanggal 05 dar2015)

10 Zainul Aripin, Dasar-dasar Manajemen Bank SyarigBakarta: Pustaka Alvabet, 2005),
him. 56
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Wanprestasiadalah tidak melakukan prestasi, atau melakukastasi,
tetapi yang dilaksanakannya tidak tepat waktu didak sesuai dengan yang
seharusny&® Jadi debitur telah melakukawanprestasi karena tidak atau
terlambat melaksanakan prestasi dari waktu yargnidikan, atau tidak sesuai
menurut apa yang semestinya, dan ini merupakarabgtelanggaran hukum atau
tindakan melawan hukum terhadap hak kreditur.

Apabila suatu bank memberikan pembiayaan harusridipkan pula
tentang resiko yang dihadapi. Dalamurabahahterdapat resiko yang harus
diantisipasi oleh bank walaupun mekanisme dalam bggraan ini sangat
sederhana. Kelalaian yang disengaja nasabah udakrhembayar angsuran atas
bantuan bank merupakan permasalahan yang banya#litdalam pelaksanaan
pembiayaamurabahah*

Hal ini yang dapat mengakibatkan bank mengalamugdian karena
dihadapkan kepada angsuran yang macet. Selainorgaikg diakibatkan oleh
nasabah dalam menjalankan pembiayaan ini, jugaapetd resiko yang
diakibatkan oleh intern dari bank syariah itu senglaitu dari bagian yang
menangani masalah pembiayaan yaitu tidak menjatapkensip kehati-hatian
dengan benar sehingga hal ini juga dapat merudiaark syariah yang telah

dipercaya oleh umat dalam menyimpan dananya.

12'Yahman Karakteristik wanprestasi & tindak pidana penipuédakarta: Prenada
Media Group, 2014him. 81

“ibid., him. 83
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Kasus pembiayaaan bermasalah terjadi tidak seiadilta, karena pada
umumnya, sebelum mengalami pembiayaan bermasatibilie dahulu akan
mengalami tahap bermasalah. Pada tahap ini darakpibank akan
memperingkatkan secara kekeluargaan apabila tidaknaka akan diakad ulang.
Lebih lanjut, apabila pembiayaan memasuki tahapaketan maka pihak debitur
dianggap telah melakukavaenprestasiyang telah melawan hukutf.

Timbulnya pembiayaan bermasalah tersebut dapatibdiian oleh
berbagai kondisi atau keadaan. Baik karena ketalaiau karena usaha mereka
mengalami kegagalan. Adapun yang mengakibatkan ipgadn bermasalah
tentunya perlu solusi yang dapat digunakan untukamganinya.

Berangkat dari permasalah tersebut pentdrtarik untuk melakukan
penelitian yang berjudulMekanisme MengatasiWanprestass Nasabah Dalam
PembiayaanMurabahah Pada Bank BNI Syariah Cabang Palembang (Studi
Kasus Periode 2012-2014)”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakaeka penulis
merumuskan masalah, yakni :

1. Apa faktor penyebakanprestasnasabah dalam pembiayaanrabahahpada
Bank BNI Syariah Cabang Palembang?
2. Bagaimana mekanisme Bank BNI Syariah Cabang nbaleg dalam

menyelesaikan masalalanprestasnasabah atas pembiayaaarabahal?

1 http :dspce. pembiayaan,bermasalah.ac.id/ bitstrdsandle/ 10321 / 1067, html.
(diakses, 16 September 2014)




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitraradalah sebagai berikut:
a). Untuk mengetahui faktor penyebalanprestasi nasabah dalam
pembiayaamurabahahpada Bank BNI Syariah Cabang Palembang.
b). Untuk mengetahui mekanisme Bank BNI Syarialbadg Palembang
dalam menyelesaikan wanprestasi nasabah atas pembiayaan
murabahah
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan penulis dari penelitiéd antara lain sebagai
berikut:
a) Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai lenkeagagan bank
syariah khususnya mengenai mekanisme dalam mengadaprestasi
nasabah dalam pembiayaamurabahah Selain itu untuk mendapatkan
gelar S.E.l pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis IsldiN Raden Fatah
Palembang.
b) Bagi Akademis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambab bagi akademik
pendidikan khususnya mengenai lembaga keuangarmdat@nggali

kajian murabahah dan persoalan hukum yang berhubungan dengan

wanprestasi



c) Bagi Dunia Perbankan

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rkasysaran dan evaluasi

terutama dalam mengevaluasi

mekanis

me

dalam meayica

wanprestasi pada pemberian pembiayaamurabahah Serta dapat

dijadikan acuan bagi para manajer bank dalam memanmasalah

wanprestaspada pemberian pembiayaanrabahah

D. Telaah Pustaka

Dari kajian penelitian terdahulu dapgtedoleh hasil penelitian yang ada

kaitannya dengan topik dalam penelitian ini yangupean untuk mendapatkan

bahan perbandingan dalam acuan. Kajian peneligadahulu tersebut dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

No | Penelitian| Judul Skrips| Hasil Penelitian Peraam Perbedaan
1 Kusmiyati | "Resiko Dalam penelitian | Variabel Perbedaannya pada
(2007) Akad dalam |. . . . s . . .
Pembiayaan ini lebih melihat yang diteliti | objek penelitian yaitu
Murabahah | kepada bagaimanag dalam pada BMT dan lebih
pada manajemen resiko | penelitian fokus kepada
beberapa
BMT di dalam pembiayaan sama yaitu | manajemen resiko
Yogyakarta :
(Dari Teori murabahah Akan | pada akad dalam pembiayaan
ke Terapan)” | tetapi resiko yang | pembiayaan | murabahah.
dimaksud dalam | murabahah | Sedangkan pada

penelitian ini masih
bersifat umum
sekali tanpa adany
pengkhususan
mengenai masalah
resiko pembiayaan

murabahah

Sumber data
dari hasil
awawancara
kepada pihak
bank.

penelitian ini objek
penelitiannya di bank
BNI Syariah Cabang
Palembang.




U

Arie Tri Analisis Dalam penelitian | Variabel pada Dalam penelitian ini
Putra Penyebab ini bertitik tolak penelitian menggunakan analisi
(2012) Wanprestasi | dari permasalahan| sama yaitu | data deskriftif
Dalam dan proses analisis meneliti pada| evaluative yaitu
Pembiayaan | terhadap data yang nasabah peneliti akan lebih
Murabahah | diperoleh dari wanprestasi | menggambarkan
Pada PT. penelitian pada akad tentang keadaan
Bank lapangan, maka | pembiayaan | tentang pembiayaan
Muamalat dapat disimpulkan | murabahah | murabahahmengenai
Indonesia bahwa faktor- Objek yang | analisis penyebab
Cabang faktor wanprestasi | diteliti yaitu | wanprestaspada PT.
Palembang. | tidak terpenuhinya| pada Bank | Bank Muamalat
suatu kewajiban | Syariah. Indonesia Cabang
nasabah kepada | Adapun Palembang Kemudiar
bank selaku sumber data | Penulis menyoroti
pembiaya karena | dalam atau mengevaluasi
adanya unsur penelitian ini | dari sudut pandang
kelalaian maupun | yaitu dari hukum Islam.
keadaan memaksa sumber data
(force majeouy sekunder.
dari nasabah.
Husin Studi Dalam penelitian | Variabel Perbedaan peneliti
(2009) Komparatif | ini terdapat penelitiannya| yaitu pada analisis
Pembiayaan | perbedaan antara | sama yaitu | akad nya yaitu lebih
Murabahah | marginmurabahah | meneliti pada] membandingkan
Sejahtera Griya Sejahtera pembiayaan | antara margin pada
Pada PT. Bank Sumsel murabahah | pembiayaan
Bank Sumsel| Syariah Cabang | Objek dalam | murabahahdengan
Cabang Palembang dan penelitiannya| bunga KPR Griya
Syariah dan | bunga KPR Griya | sama yaitu | Sejahtera Bank

KPR Griya

Sejahtera Bank

meneliti pada

Sumsel. Nasabah
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Sejahtera Sumsel. Kemudian| Bank Syariah| wanprestasakan
Pada PT. bank Sumsel dengan dikenakan denda
Bank Sumsel| Syariah tidak melakukan | dalamgardhhasan
mengenakan dendawawancara
atau sangsi bagi | langsung
nasabah yang terhadap
terlambat dalam | karyawan
pembayaran bank.
angsuran tersebut.
Umiya Analisis Dalam penelitian | Variabel pada Variabel data
Diana Proses tersebut rumusan | penelitian menggunakan data
(2010) Penyelesaian| masalahnya adalah sama yaitu | primer yang diperoleh
Pembiayaan | bagaimana tingkat| dalam upaya | melaluifield Research
Macet Pada | perkembangan penyelesaian| (penelitian lapangan),
Periode pembiayaan macet pembiayaan | yaitu mengumpulkan
2007-2009 | dan bagaimana bermasalah | data secara langsung
Pada PT. proses proses dilakukan pada lokasi penelitian.
Bank penyelesaian oleh nasabah| Mengumpulkan data
Muamalat pembiayaan macetf Kemudian dalam penelitian ini
Indonesia pada PT. Bank Objek dengan wawancara
Cabang Muamalat penelitiannya| dan study pustaka.
Palembang” | Indonesia Cabang | sama yaitu | Dalam penelitiann ini
Palembang. Hasil | pada Bank | meneliti pada tingkat
penelitian yakni Syariah. pembiayaan macet

menunjukkan
adanya suatu
peningkatan jumlah
nasabah. Hal ini
dikarenakan
meningkatnya

kesadaran

dengan menganalisa
jumlah nasabah yang
bermasalah dan upay
dalam penyelesaian
pada pembiayaan
yang dilakukan

a

dengan melalui upaya
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masyarakat untuk
berekonomi

syariah.

penyehatan yang
dilakukan pihak bank

kepada nasabah.

Hidayatula
(2012)

Penggunaan
Jaminan Pad;
Pembiayaan
Murabahah
Pada Kasus
Wanprestasi
BMT Citra
Buana

Syariah.

Proses pemberian
apembiayaan
murabahahmulai
dari pengajuan

hingga realisasi di

Variabel
penelitian
sama yaitu
pada

pembiayaan

analisa menerapkanmurabahah

5C yaitucharacter,
capacity, condition
of economydan
collecteraldengan
menekankan pada
analisacharacter
dari calon nasabah
pada saat
pengajuan
pembiayaan,
faktor-faktor
penyebab
wanprestasdalam
pembiayaan
murabahaldi

BMT Citra Buana
Syariah yaitu:
wanprestasyang
di sengaja dan
wanprestasyang
disebabkan karena

usaha yang

dalam kasus
wanprestasi
nasabah.
Kemudian
dalam
pemberian
pembiayaan
dengan
analisa 5C
yaitu
character,
capacity,
condition of
economygdan

collecteral.

Objek penelitian yaitu
pada BMT Citra
Buana Syariah.
Sedangkan dalam
penelitian ini meneliti
pada bank BNI
Syariah Cabang
Palembang. Adapun
teknik analisa dalam
penelitian ini yaitu
menggunakan analisa
data Deduktif.
Kemudian dalam
penelitian ini lebih
fokus menganalisa
faktor penyebab
wanprestasnasabah
dalam penggunaan
jaminan terutama pad
analisa pembiayaan

akadmurabahah
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dijalankan nasabah
mengalami

kebangkrutan total

Durroh
Abdur

Rokhis
(2008)

Pelaksanaan
Rescheduling
Terhadap
Nasabah
Wanprestasi
Pada Akad
Murabahah

( Studi di
BRI Syariah
Cabang
Yogyakarta)

Rescheduling
terhadap nasabah
wanprestasdi
Bank BRI Syariah
Yogyakarta
dilaksanakan
berdasarkan
kesepakatan antar:
kedua pihak yaitu
bank dan nasabah
Dalam
pelaksanaanya
bank BRI Syariah
Yogyakarta hanya
mewajibkan
pembayaran
angsuran yang
tersisa dan tidak
menambahkan
margin terhadap
angsuran yang
belum dibayarkan.
Reschedulingang
diterapkan bank
kepada nasabah
memperhatikan
kemampuan

nasabah tersebut.

Persamaanyag
Variabel
yang
digunakan
sama yaitu
pada
pembiayaan
amurabahah
pada kasus
wanprestasi
nasabah.
Adapun
objek
penelitian
pada Bank
Syariah
dengan
analisa
deskriftif
kualitatif.

Dalam penelitian ini
lebih fokus pada
pelaksanaan
Reschedullinglalam
mengataswanprestas
nasabah dalam
pembiayaan
murabahahdengan
memperhatikan
kemampuan nasabah
(repayment capacity).
Penelitian yang ditulig
peneliti sekarang lebil
pada cara mengatasi
wanprestasnasabah
didasarkan pada
analisis 5C dalam
pemberian
pembiayaan
murabahahdan
penyelesaian
wanprestasnasabah
dengan musyawarah
antara pihak bank dar
nasabah kemudian sif

jaminan.

—

N

e
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Anjar Sari
(2010)

“Studi Akad
Di BMT
Dinar Amanu
Panjerejo
Rejotangan
Tulungagung
Dalam
Perspektif
Hukum
Kontrak Dan
Figih
Muamalah”.

Dilatarbelakangi
oleh BMT adalah
lembaga yang
aktivitasnya
sebagai penyedia
jasa bagi
masyarakat dan
memiliki
kemampuan
sebagai lembaga
yang tidak hanya
berorientasi bisnis
tetapi juga sosial,
adil dan merata.
Hasil penelitiannyal
disimpulkan
bahwa:Pertama
kesesuaian akad
murabahaldi

BMT Dinar Amanu
menurut hukum
kontrak belum
sesuai, sedangkan
munurut figih
bahwa akad
murabahahdi

BMT Dinar Amanu

telah sesuai dengan

figih muamalah.

Variabel
sama yaitu
meneliti pada
wanprestasi
nasabah padg
pembiayaan
murabahah
Kemudian
teknik analisa
data dengan
metode
analisa data
deskriftif
kualitatif.
Adapun
teknik
pengumpulan
data dengan
hasil
wawancara
terstruktur
dan hasil dari

dokumentasi.

Objek penelitian pada
BMT Dinar Amanu
Panjerejo Rejotangan

Tulungagung.

1 Sedangkan dalam

penelitian ini objek
penelitian pada bank
BNI Syariah Cabang
Palembang. Kemudia|
pada penelitian
sebelumnya lebih
fokus pada
wanprestasnasabah
pada studi akad
murabahahmenurut
hukum kontrak dan
figih muamalah.
Sedangkan pada
penelitian ini lebih
fokus pada rumusan
masalah yaitu
mengetahui penyebal
wanprestasnasabah
dan mekanisme dalarn
menyelesaikannya
melalui musyawarah
tanpa lembaga hukun

lain.

-

o
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=

=

Nurhayati | Penyelesaian| Dalam pelaksanaanVariabel Perbedaanya yaitu
Indra Sengketa akad pembiayaan | penelitiannya| cara mengatasi pada
(2013) Pembiayaan | murbahahdi PT sama yaitu | pembiayaan
Murabahah | Bank Syariah meneliti pada| bermasalah di
Pada Bank | Mandiri Cabang pembiayaan | dasarkan prinsip
Syariah Kudus bank murabahah | kehati-hatian dalam
Mandiri menerapkan faktor| Objek memberikan
Cabang kehati-hatian penelitiannya| pembiayaan dan lebil
Kudus (ikhtiyat) sama yaitu | fokus mengenai fakto
mengingat bahwa | meneliti pada| yang menyebabkan
pembiayaan yang | Bank pembiayaan
diberikan kepada | Syariah. murabahah
debitur banyak Kemudian bermasalah yang
mengandung resikoteknik disebabkan oleh fakta
tidak terbayar. Hal | pengumpulan internal dan eksternal,
ini terlihat pada data dengan | Kemudian dalam
akad pembiayaan. | analisis mekanisme pada cara
Adapun dalam secara untuk penyelesaian
penyelesaian deskriptif pembiayaan
sengketa kualitatif bermasalah dengan
pembiayaan dengan lebih | melakukan pembinaa
murabahahpada | menggambar| kepada nasabah
PT Bank Syariah | kan dan bermasalah dan sita
Mandiri Cabang menganalisa | jaminan jika nasabah
Kudus dilakukan | dari rumusan| benar-benar tidak
pendekatan baik | masalah pada mampu membayar.
melalui penelitian.
perdamaian.
Nuzla Pelaksanaan | Pelaksanaan Variabel Perbedaanya yaitu
Ornella Prinsip prinsip syariah penelitian pada penelitian ini
Ariani Syariah melalui produk- sama yaitu | lebih fokus pada
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(2008) Terhadap produk pembiayaan pada pelaksanaan akad
Pembiayaan | pada Bank Nagari | pembiayaan | murabahahpada bank
Murabahah | Syariah dilakukan | murabahah | Nagari Padang.
Pada Bank | dengan prinsip jual Adapun Kemudian dengan
Nagari beli murabahah objek menganalisa bentuk
Padang karena prinsip penelitian wanprestasyang
murabahahini sama yaitu | dilakukan nasabah
lebih mudah pada bank dalam pembiayaan
dipahami. Bentuk | dengan murabahahdengan
wanprestasyang | analisa tekhnik pengumpulan
dilakukan nasabah| deskriftif data berdasakan hasi
tersebut adalah kualitatif, wawancara dan
terlambat dengan kuisioner yang
membayar berdasarkan | diajukan kepada
kewajiban sumber data | nasabah.
angsuran setiap | primer dan
bulannya. sekunder.
10 | Fausan Analisa Hasil penelitian ini | Variabel Perbedaan dalam
(2012) Penanganan | menyimpulkan hal-| penelitian penelitian yaitu pada
Pembiayaan | hal yang dapat sama yaitu | teknik analisa data
Bermasalah | mengakibatkan pada yaitu menggunakan
Pada Akad | pembiayaan pembiayaan | teknik analisa data
Murabahah | bermasalah di BNI| bermasalah | deskriftip normatif.
Di Bank BNI | Syariah Cabang | khususnya | Kemudian perbedaan
Syariah Semarang yaitu yaitu pada lain yaitu dalam
Cabang faktor internal yang pembiayaan | penelitian ini lebih
Semarang meliputi faktor murabahah | fokus menganalisa
utama yang paling| Objek penanganan pada
dominan dan faktor penelitian pembiayaan yang
ekternal (nasabah)| sama yaitu | bermasalah pada akad

badcharacter

pada Bank

murabahahdan dalam
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merupakan sikap
nasabah yang tidak
mempunyai itikad
baik terhadap
pembayaran
pembiayaan yang

telah disepakati.

Syariah,

« dengan hasil
sumber data
primer dan

sekunder.

mekanisme pada
penyelesaian akad
pembiayaan
bermasalah hanya
dengan melalui

Reschedulling

E. Kerangka Pemikiran

Pembiayaarmurabahahmerupakan perjanjian jual beli antara bank dan

nasabah, dimana bank Islam membeli barang yanglakpe oleh nasabah

kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangieltasar harga perolehan

ditambah dengan marjin atau keuntungan yang talalemhkati pihak bank dan

nasabal’ Wanprestasimerupakan keliru atau terlambat melakukan prestasi

Wanprestasiapat terjadi karena alpa, lalai, atau cidera.jdnj

Gambar 1.1Kerangka Pemikiran

Bank Syariah

Nasabah

Akad Murabahah

Wanprestasi

\!

Upaya Penyelesaiaianprestasi

1 Heykal Huda,Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis Dan Prak{Dakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 40

18

Pengembangan Hukum dan Bisnis Indonesia, 200%9),%8

Harjono Dhaniswara, Aspek Hukum Dalam Bisnis(Jakarta: PPHBI

Pusat
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Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahag iyamn di ketahui
adalah bagaimana mekanisme dalam penyelesasprestasinasabah dalam
pembiayaanmurabahah Dalam pembiayaamurabahahterjadi akad jual beli
antara pihak bank Islam selaku penyedia barang yaemgjual dengan nasabah
yang memesan barang dalam rangka pembelian batan¢gléuntungan yang
diperoleh pihak bank berdasarkan kesepakatan barSaBaelam pembiayaan
murabahahtersebut terjadi perikatan antara pihak bank demngaabah. Sehingga
jika nasabah melakukan prestasi buruk atau tidaknpmamembayar sesuai
perjanjian maka nasabah tersebut telah melakukarprestaspada pembiayaan
murabahah Secara teori menjelaskan bahwa, apabila kud#eskter nasabah itu
baik maka kemungkinan untuk penyelesaian pembiagkan baik pula, dan
tingkatwanprestasinasabah dalam pembiayaanrabahahitu akan tururf®
F. Kerangka Teoritik
1. Pembiayaan

Menurut Antonio pembiayaan merupakan salah satastygpkok bank,
yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk ememm kebutuhan pihak-
pihak yang merupakatefisist unit*

Pembiayaan adalah penyediaan wuang atau tagihan \deguat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujaankasepakatan antara bank

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang degiayntuk mengembalikan

“ http :dspce. pembiayaan,bermasalah.ac.id/ bitstrdzandle/ 10321 / 1067, html.
(diakkses, 16 September 2014)

2% yahman,Karakteristik wanprestasi & tindak pidana penipuddakarta: Prenada Media
Group, 2014), him. 72

ZAntonio, Syafi’l Muhamad,Bank Syariah dari Teori ke Prakfiklakarta: Gema Insani,
2001), him. 160
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uang atau tagihan tersebut setelah jangka wakentardengan imbalan atau bagi
hasil?®
2. Murabahah

Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok aeng
tambahan keuntungan vyang disepakatiPenjual harus terlebih dulu
memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambalhunkesgan yang
diinginkannya®* Murabahahadalah pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
oleh bank syariaf®

Dalam teknis yang ada di perbankan Islanuyrabahahmerupakan akad
jual dan beli yang terjadi antara pihak bank Isketaku penyedia barang yang
menjual dengan nasabah yang memesan dalam rangkidelpn barang itu.
Keuntungan yang diperoleh dari pihak bank Islanamairansaksi ini merupakan
keuntungan jual beli yang telah disepakati bers¥ma.

Pembiayaan yang dimaksud dalam penelitian ini &dgdambiayaan
murabahah diartikan sebagai jasa pembiayaan dengan mengabdntuk
transaksi jual beli atau suatu perjanjian atauuspatjanjian pembiayaan dimana
pihak LKS dengan jumlah keuntungan yang sudah aliket dan disepakati

bersama serta adanya suatu perjanjian atau akagl ip@mgikat kedua belah

pihak?’

2 Kasmir,Manajemen Perbankaiijakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), him. 322

8 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnydakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), him. 173

**bid., him. 173

% Kasmir,Manajemen Perbankan)dkarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), him. 322

% Heykal Huda,Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis Dan Psk{lakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 43

? Rachmadi UsmanAspek Hukum Perbankan Syariah di Indonegi#akarta: Sinar
Grafika, 2014), him. 142
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3. Wanprestasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan &ahwii
wanprestasi adalah prestasi buruk (lalai atau ingkar jaffjijWanprestasi
dipahami berasal dari bahasa Belanda berarti giestaruk (Bandingkan:
wanbeheeberarti pengurusan burukanddadperbuatan buruRVanprestasatau
dikenal dengan istilah ingkar janiji, yaitu kewajibdari debitur untuk memenuhi
suatu prestasi, jika dalam melaksanakan kewajib#aarb terpengaruh karena
keadaan, maka debitur dianggap telah melakukanaingnji?® Wanprestasi
merupakan kelalaian seseorang atau kealpaan segedegpat berupa empat
macam yaitu®
a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukann
b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidddagaimana dijanjikan.
c. Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat.
d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidaktbdilakukannya.
Menurut Subektwanprestasadalah apabila debitur tidak melakukan apa
yang dijanjikannya maka ia dikatakesnprestasialpa atau lalai atau ingkar janji
atau juga ia melanggar perjanjian, bila ia melakulitau berbuat sesuatu yang
tidak boleh dilakukanny2:
Sebagaimana dibenarkan pula oleh pextd&l. Yahya Harahap yaitu

wanprestassebagai pelaksanaan kewajiban yang tidak tepat wa#ttunya atau

% poerdawamintakamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2005), him.
458

2 yahman Karakteristik wanprestasi & tindak pidana penipuébakarta: Prenada Media
Group, 2014), him. 81

% Harjono Dhaniswaraspek Hukum Dalam Bisniglakarta: PPHBI Pusat Pengembangan
Hukum dan Bisnis Indonesia, 2009), him. 79

31 Subekti,Hukum PerjanjiarCet19, (Jakarta: Intermasa, 2002), him. 78



20

dilakukan tidak menurut selayaknya, sehingga meuikalm keharusan bagi pihak
debitur untuk memberikan atau membayar ganti faghadevergoeding)atau
dengan adanyavanprestasioleh salah satu pihak, pihak yang lainnya dapat
menuntut pembatalan perjanji¥n.

Selain itu Setiawan menegaskan bahwanprestasi adalah tidak
terpenuhinya prestasi atau suatu kewajiban yangrsshya dilakukan oleh
debitur (nasabah) kepada pembiaya (pihak bank)asengan perikatan yang
telah disepakaft®

Jadi pengertiawanprestasiyaitu apabila nasabah lalai dalam memenuhi
kewajibannya sampai dengan batas waktu yang dkentusesuai dengan
perikatan yang telah disepakati.

G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT BNI Syariah Cabangldtnbang Jalan
Jenderal Sudirman 67/68 KM 3,5 Palembang Telp. €81BB99
2. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini adalah peneliti@mangan(field research)
dengan menggunakan analisis kualitatif. Penelijiang dilakukan dengan cara
terjun langsung ke lokasi penelitian untuk memmsrafiata yang diperlukah.

Penelitian ini dilakukan di Bank BNI Syariah Cabdwembang.

32 M. Yahya HarahaSegi-Segi Hukum PerjanjiaBandung: Alumni 78. 2004), him. 45

3 Setiawan, Pokok-Pokok Hukum PerikataBandung: Putra Abardin, 2007), him. 18

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2013), him. 12
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Adapun analisis penelitian kualitatif adalah pé&ngang memiliki tingkat
kritisme yang lebih dalam semua proses penelifidalam penelitian kualitatif
ini data sebagai rangkaian informasi dari hasiliakajdi Bank BNI Syariah
Cabang Palembang yang berhubungan dengan rumusatamaalam penelitian
ini yaitu mengenai faktor penyebalanprestasipada bank BNI Syariah Cabang
Palembang dan mekanisme dalam mengataanprestasi nasabah dalam
pembiayaamurabahalt®
3. Jenis dan Sumber Data
a) Jenis Data

Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam pianeini adalah data
kualitatif. Data kualitatif merupakan data-data ganenguraikan dan penjelasan
yang berkaitan dengan pembaha¥arObjek yang menjadi sasaran dalam
penelitian ini adalah risiko dalam pembiayaarurabahah dan bagaimana
pembiayaamurabahahtersebut ditinjau dari segi konsep dan aplikasohyBank
BNI Syariah Cabang Palembang serta mekanisme dat@enyelesaikan
wanprestashasabah dalam pembiayaanrabahalt®
b) Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian hdsdanua data yang
memberikan informasi dan keterangan yang berkaitimgan kebutuhan

penelitian. Sumber primer adalah sumber data yangsuing memberikan data

% Bungin BurhanPenelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, KebigkPublik Dan llmu
Sosial Lainnya(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him.

*® www.bnisyariah.co.id (diakses pada tanggal 07 Jagg45)

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2013), him. 9

*® www.bnisyariah.co.id (diakses pada tanggal 08 Jagg45)
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kepada pengumpul datd.Sumber data primer dari penelitian ini adalah Ihasi
observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai Bel@nvanprestasi
nasabah pada pembiayaaaorabahahdi Bank BNI Syariah Cabang Palembang.

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langswergberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang laa kwat pedoman, literatur,
yang berhubungan dengan masalah*dnDalam data sekunder data yang
digunakan juga bersumber dari literatur buku pdgkamn yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti mengenai mekanisangorestaspada pembiayaan
murabahah
H. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang komplekis) puases tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikholdgi®alam hal ini peneliti akan
mendatangi lokasi Bank BNI Syariah Cabang Palemls@egra langsung untuk
melihat bagaimana prosedur yang diajukan oleh piBakk BNI Syariah Cabang
Palembang dalam mekanismevanprestasi nasabah pada pembiayaan
murabahati*?
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan antara dua oratuk urertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatajkonstruksikan makna

¥ bid., him. 136

0 Bungin BurhanPenelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, KebigkPublik Dan llmu
Sosial Lainnya(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),32m.

I bid., him. 33

*2 www.bnisyariah.co.id (diakses pada tanggal 08 dar2015)
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dalam suatu topik tertenfd. Bentuk wawancara yang dilakukan adalah
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur meéwmpawawancara yang
dilaksanakan secara terancang dengan berpedadandpftar pertanyaan yang
telah dipersiapkan sebelumnifa.

Teknik pengumpulan data yang berdasarkan infornyasig didapat
melalui wawancara dengan pihak terkait dalam halkaryawan bank BNI
Syariah Cabang Palembang. Hal ini akan penulis kilakudengan cara
mengadakan pertanyaan yang sudah dipersiapkahitedahulu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metodgymepulan data yang digunakan
dalam metodelogi penelitian sosfal.Dokumentasi yang dilakukan dalam
penelitiaan ini adalah mencari data-data serta nmapglkan berkas-berkas dalam
pembahasan penelitiaan ini yang berkenaan dengayelpgbwanprestasidan
mekanisme mengatasvanprestasipada pembiayaamurabahahdi bank BNI
Syariah Cabang Palembang.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyustara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi diskumentasi serta bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temaalapat diinformasikan

kepada orang laiff. Untuk menganalisa data yang sudah terkumpul pemeli

*® bid., him. 36

a4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2013), him. 138

* Ibid., him. 124

“*Bungin BurhanPenelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, KebigkPublik Dan lImu
Sosial Lainnya(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),245.
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menggunakan analisa secara deskriptif kualitatituyanenggambarkan dan
menganalisis semua hasil data dalam penelitiaryang berhubungan dengan
rumusan masalah yaitu mengenai faktor penyebabprestasipada bank BNI
Syariah Cabang Palembang dan mekanisme dalam rasngeanprestasi
nasabah dalam pembiayaanrabahah
J. Sistematika Penulisan

Untuk lebih  mempermudah dalam memahami penulisadamda
penyampaian tujuan, maka penulis akan membagi igandbporan atas beberapa
bab dan dibagi atas beberapa sub bab. Adapun atdtanpenulisan tersebut
adalah sebagai berikut:
Bab 1: PENDAHULUAN

Merupakan bab yang memberikan ilustrasi gumenberikan informasi
secara umum dan menyeluruh mencakup latar belakaagalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianakgka teori, motode penelitian,
dan sistematika penulisan.
Bab II: LANDASAN TEORI

Mengenai pengertian pembiayaamurabahah akad, rukun dan syarat,
manfaat dan tujuan pembiayaamurabahah sistem pembiayaan, kemudian akan
dibahas mengenai pengertiamnprestasi akibat hukum, dan mekanisme cara

penyelesaian masalaanprestasdalam pembiayaamurabahah
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Bab Ill: GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum baxk S/ariah Cabang
Palembang, sejarah berdiri bank BNI Syariah Calizedlgmbang, visi dan misi,
struktur organisasi, produk dan pelayanan.
Bab IV: ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisi analisis dan pembahasan penelitiariuyhasil dari wawancara
mengenai analisis mekanisme masakanprestasinasabah dalam pembiayaan
murabahahpada bank BNI Syariah Cabang Palembang. Padanbdliga akan
dipaparkan tentang analisis terhadap mekanisma kark BNI Syariah Cabang
Palembang dalam menangani mekanisme masadiprestasinasabah dalam
pembiayaamurabahah
Bab V: PENUTUP

Berisi kesimpulan dari hasil penelitidan saran-saran sebagai sumbang

sarannya penulis secara langsung sebagai reflekgi 3da saat ini.



BAB I
LANDASAN TEORI

Bank syariah merupakan bank yang berkasapada asas kemitraan,
keadilan, transparansi dan universal serta melaklkiegiatan usaha perbankan
berdasarkan prinsip syariah. Sedangkan pengediarbénk syariah adalah bank
yang dalam kegiatan operasionalnya berdasarkanabydslam, yaitu sesuai
dengan al-Quran dan Hadi.stilah lain yang digunakan untuk sebutan Bank
Syariah adalah Bank Islam.

Bank Islam merupakan lembaga keuangang yasaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa dalam lal@asligembayaran serta
peredaran uang yang disesuaikan dengan prinsipipi@yariah Islani® Menurut
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbatdah memberikan
peluang yang lebih besar bagi pengembangan penbaykeaiah. Dari peraturan
perundang-undangan ini dapat diketahui bahwa tujdd&kembangkan bank
syariah adalah untuk memenuhi kebutuhan jasa pleshdmagi masyarakat yang
tidak menerima konsep bungh.

Berdasarkan rumusan tersebut, maka menurut perigditik Syariah
merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan p@nesip syariah, yakni
beroperasi dengan tata cara yang mengacu padar’ahQlan Hadis, khususnya

yang menyangkut cara bermuamalah sesuai ajaran. Isla

" Antonio, Syafi'l MuhamadBank Syariah dari Teori ke PraktikJakarta: Gema Insani,
2001), him. 34

*®1bid,. him. 5

49 Manan Abdul,Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangaradiian,
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), him. 209

26



27

A. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Dalam melakukan kegiatan penyaluran dd@ank syariah melakukan
pembiayaan, yakni menyediakan dana untuk membieg@ituhan nasabah yang
memerlukan dan layak memperolehnya berdasarkanrluepepara nasabah.
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok baitk, pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihakyiiag merupakadefisit
unit.>°

Pembiayaan merupakan istilah yang diganabank syariah dalam
penyaluran dananyfdending) dimana bank tidak meminjamkan sejumlah uang
pada nasabah melainkan membiayai proyek keperlussabah. Pengertian
pembiayaan (pada bank syariah) menurut Undang-ndam 10 tahun 1998
tentang perbankart.

‘Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan ydipgrsamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatdara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk nempalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu darigphbalan atau bagi hasil”.

Pembiayaan atdinancing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investaspytelah direncanakan, baik

dilakukan sendiri maupun lembatfa.

0 Antonio, Syafi'l MuhamadBank Syariah dari Teori ke PraktikJakarta: Gema Insani,
2001), him 160

®1 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnydakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), him. 85

*2bid., him. 86
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Menurut Ascarya menyatakan bahwa penaliayadalah bentuk akad
ketika bank syariah sebagahahibul mal memberikan pembiayaan kepada
mudharibantara lain, yaitu lembaga keuangan syariah ag’t

Pembiayaan adalah pemberian fasiléayg@diaan dana untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan berdasarkan &kstm antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai kntobengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentuateimgbalan atau bagi hasil.

2. Jenis-jenis Pembiayaan

Secara umum berdasarkan sifat penggumyaa pembiayaan dapat dibagi
menjadi dua hal berikdf

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yditignjukan untuk memenuhi

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untukipgkatan usaha, baik
produksi, perdagangan, maupun investasi.

b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yangrdigan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan wtfipdkai memenuhi
kebutuhan.

Menurut keperluannya, pembiayaan pratiadlapat dibagi menjadi dua
hal sebagai berikut:

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk mahiekebutuhan

peningkatan produksi dan peningkatan kualitas atatu hasil produksi;

3 AscaryaAkad & Produk Bank Syarialf Jakarta: PT Raja Grapindo, 2007), him. 212
** Antonio, Syafi'l MuhamadBank Syariah dari Teori ke Praktiklakarta: Gema Insani,
2001), hm. 16
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dan untuk keperluan perdagangan atau peningkatiity of place dari
suatu barang®

b. Pembiayaan Investasi

Diberikan oleh bank syariah kepada nasabah untuiggoan barang-

barang modal (aset tetap) yang mempunyai nilai @his
3. Unsur-unsur Pembiayaan

Pemberian fasilitas pembiayaan kepadabeh didasarkan pada prinsip
kepercayaan yang diyakini pengembaliannya sesuajate waktu dan syarat-
syarat yang disepakati kedua belah pihak. Berdasankl diatas, menurut Rivai
unsur-unsur pembiayaan dibagi sebagai berikut yitu

a. Adanya dua belah pihak, yaitu pemberi pembiay@ank) dan penerima
pembiayaan (nasabah).

b. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari penerima piaja bahwa penerima
pinjaman akan mengembalikan pinjaman yang diterymasesuai dengan
jangka waktu dan syarat-syarat yang disetujui kextua belah pihak.

c. Kesepakatan, yaitu kesepakatan antara pembenbiggaan dengan

penerima pembiayaan.

d. Jangka waktu, yaitu masa pengembalian pinjaraag telah disepakati.

e. Resiko, yaitu adanya suatu tenggang wakiu peoglean akan
menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya pemaiayaon perfoming

loan).

*°|bid., him. 101
*% Rivai Veithzal dkk,Credit Management Handbook]akarta: Rajawali Pers, 2006),
him. 427
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f. Balas jasa, merupakan keuntungan atas pembstatu pinjaman, jasa

tersebut yang biasa kita kenal dengan bagi hasil rmtargin.

4. Tujuan Penyaluran Pembiayaan

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakamadi dua kelompok yaitu

tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuemimayaan untuk tingkat

mikro. Secara makro pembiayaan bertujuan urituk :

a.

Peningkatan ekonomi umat, artinya masyararakat yialagg dapat akses
secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan merelkd oeglakukan
akses ekonomi. Dengan demikian dapat meningkagcahekonominya.
Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artiniyek ygpengembangan
usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahdapai diperoleh
dengan melakukan aktivitas pembiayaan.

Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembaayanemberikan
peluang bagi masyarakat usaha mampu meningkatkgn mfaduksinya

tidak akan dapat jalan tanpa adanya ddna.

. Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibkasektor-sektor

usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sekha tersebut
akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menamdtau membuka
lapangan kerja baru.

Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masydraksaha produktif
mampu melakukan aktivitas kerja, berarti merekanakaemperoleh

pendapatan dari hasil usahanya.

117

> Muhamad,Manajemen Pembiayaan Syari’afYogyakarta: PT. YKPN, 2005), him.

*8bid., him. 118
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Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalamkeanntuk *°
1. Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha whimgka memilki
tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usahatuk dapat menghasilkan
laba maksimal maka mereka perlu dukungan dana gaagp.
2. Upaya meningkatkan resiko, artinya usaha yang ukak agar mampu
menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha hammpumaeminimalkan
resiko yang mungkin timbul. Resiko kekurangan modabha dapat
diperoleh melalui tindakan pembiaya&h.
3. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber dkgaomi dapat
dikembangkan dengan melakukauixing antara sumber daya alam dengan
sumber daya manusia serta sumber daya modal. uliklaes daya alam dan
sumber daya manusia ada, dan sumber daya mod&l #da. Maka
dipastikan diperlukan pembiayaan dengan demikiaamhiayaan pada
dasarnya dapat meningkatkan daya guna sumber-suiapeekonomi.
B. Murabahah
1. PengertiaMurabahah

Murabahah diambil dari bahasa Araldlari kata ar-ribhu yang berarti
keuntunga’f? Dalam perbankanmurabahah lazimnya dilakukan dengan

pembayaran cicilatbitsaman ajil).Dalam transaksi ini, barang diserahkan segera

*%bid., him. 119

Ipid., him. 120

®" Tim Lintas Media,Kamus Al-Akbar Indonesia-Arab dan Arab-Indonegizombang:
Lintas Media, 2013), him. 518
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setelah akad dilakukan, sedangkan pembayaran Kdaksecara angsur setiap
bulan sebagaimana diperjan;jik¥n.

Murabahahadalah transaksi penjualan barang dengan menyataga
perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh gletign pembeli. Hal ini yang
membedakanmurabahah dengan pmbiayaan yang lain penjual secara jelas
memberi tahu kepada pembeli berapa harga pokokdasasebut dan berapa
besar keuntungan yang diinginkanfiya.

Murabahah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, upénj
menyebutkan harga pembelian barang kepada pendralidian menjual kepada
pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan ydragaghkan sesuai jumlah
tertentu. Dalam akadhurabahah,penjual menjual barangnya dengan meminta
kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Padbedntara harga beli dengan
harga jual barang disebut dengan margin keuntuffgan.

Menurut Antonio, pembiayaanirabahahadalah jual beli barang dengan
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepkiam pembiayaan
murabahah penjual harus memberi tahu harga produk yang ed ban
menentukan satu tingkat keuntungan sebagai tambgdéh

Pembiayaamurabahah menurut Warkum Sumitro yaitu persetujuan jual

beli suatu barang dengan harga sebesar harga pakokbah dengan keuntungan

2 Manan Abdul,Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenanganadilan
Agama (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), him. 222

®3 Wasilah NurhayatiAkuntasi Syariah di IndonesigJakarta: Salemba Empat, 2008),
him 168

% |smail, Perbankan Syariah(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),188).

% Antonio, Syafi'i MuhamadBank Syariah dari Teori ke PraktikJakarta: Gema Insani,
2001), him. 101
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yang disepakati bersama dengan pembayaran ditakeguhbulan sampai satu
tahun. Persetujuan tersebut juga meliputi cara pgaran sekaligu®.

Dari pengertian tersebutjurabahahmenurut peneliti adalah suatu akad
yang mana bank menjual barang kepada nasabah deaganmemberikan
pembiayaan dengan keuntungan yang sudah disepsdsdd pembayarannya
dapat dilakukan secara angsuran.

2. Landasan Syariah
a. Al-Quran
Adapun landasan syariah pada pembiaya@abahahadalah dalam al-

Qur'an Surat Al-Bagarah:275

&

-

a

g - > 20 g5~ g
13;;11 255 el Al >
b. Al-Hadis

Hadis riwayat lbn Majah, bahwa Nabi bersabda

Dari Suhaib ar-Rumi.R.a. bahwa Rasulullah Saw bedsa “Tiga hal
yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beliasactangguh, mugaradhah
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan teputuk Weperluan rumabh,

bukan untuk dijual.(HR Ibnu Majah)’®

3. Jenis-jenidMurabahah

% Sumitro, Warkum, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga iTerka
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him. 37

7 QS. Al-Bagarah: 275. Artiny#llah telah menghalalkan jual beli dan mengharamka
riba”.

% Muhamad bin isma'il Al-BukhariAs-Salam(Mesir: Al-Halabiy, 1960), Juz 3, him. 83
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Jenis-jenisnurabahahada dua yaitu sebagai berikdt:
a.Murabahahdengan pesanam(rabahah to the purchase orgler
Dalam murabahahjenis ini, penjual melakukan pembelian baranglaete
ada pemesanan dari pembeli.
b.Murabahahtanpa pesanamurabahahenis ini bersifat tidak mengikat.
Murabahah tanpa pesanan adalah penjual (pihak bank) melakuka
pembelian barang tanpa adanya pesanan dari pefnasgibahj’
4. Rukun dan Syar&tiurabahah
a. Rukurmurabahah
Rukun dari akadnurabahahyang harus dipenuhi dalam transaksi ada
beberapa, sebagai berikdt:

1) Pelaku

Pelaku cakap hukum dan baligh (berakal dan dapanbedakan),
sehingga jual beli dengan orang gila menjadi tisi@k sedangkan jual beli
dengan anak kecil dianggap sah apabila seizin yalin
2) Objek jual beli barang, harus memenuhi:
a. Barang yang diperjualbelikan adalah barang halal.
b. Barang yang diperjualbelikan harus dapat diambihfaetnya atau
memiliki nilai.

c. Barang tersebut dimiliki penjual.

®*Abdulkadir Muhamad,Hukum Perbankan Syariah Alternatif Sumber Pembinyaa
Usaha,(Lampung: Universitas Bandar Lampung, 2011), hida 1

" Ibid., him. 145
" Wasilah NurhayatiAkuntasi Syariah di IndonesigJakarta: Salemba Empat, 2008),

him. 165-167
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d. Barang tersebut dapat diserahkan tanpa tergantengad kejadian
tertentu di masa depan.
e. Barang tersebut harus diketahui secara spesifik péanbeli sehingga
tidak adagharar (ketidakpastian).
f. Barang tersebut dapat diketahui kualitasnya dejedas oleh pembeli.
g. Harga barang tersebut jelas.
h. Barang yang diakadkan secara fisik ada di tangajugle
3) ljab gabul, harus dinyatakan oleh orang yang sekukairangnya telah
mencapai umur yang menyadari dan mengetahui iskaf@an yang
diucapkan benar-benar dari hatirfya.
b. Syarat-syarahurabahah
Syarat-syarat pembiayaanrabahahsebagai berikuf?
1. Penjual memberitahu biaya modal kepadabadisa
2. Kontrak pertama harus sah sesuai dengamryskng ditetapkan.
3. Kontrak harus bebas dari riba.
4. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bijadiecacat atas barang
sesudah pembelian.
5. Penjual harus menyampaikan semua hal yangitan dengan pembelian
misalnya jika pembelian dilakukan secara ut&hg.

5. AplikasiMurabahahdi LKS (Lembaga Keuangan Syariah)

2 Trisadini, Transaksi Bank SyarialfJakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 46

3 Antonio, Syafi'l MuhamadBank Syariah dari Teori ke PraktikJakarta: Gema Insani,
2001), him.102

" bid., him.103
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Murabahah pada umumnya dapat diterapkan pada produk penariaya

untuk jenis pembiayaan konsumtif, pembelian batsergng investasi, baik

domestic maupun luar negeri, seperti melddtier of credit(L/C). Skema ini

paling banyak digunakan karena sederhana danttdaku asing bagi yang sudah

biasa bertransaksi dengan dunia perbankan pada yaum

Adapun ketentuan umum teknik perbankan dalam bidangabahah

dapat diaplikasikan sebagai berikiit:

a.

Bank bertindak sebagai penjual, sementara nlasaagai pembeli. Harga jual
adalah harga beli bank dari produsen (pabrik/ to#titdmbah keuntungan
(mark-up). Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jang&ktu

pembayaran.

. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli s telah disepakati tidak

dapat berubah selama berlaku akad. Dalam perbankarabahahdilakukan
dengan cara pembayaran cicilaitgaman ajil).

Nasabah harus sudah cakap menurut hukum, sehihgoat melaksanakan
transaksi. Nasabah memiliki kemauan dan kemampatamdmelaksanakan

pembayaran.

. Jangka waktu pembiayaamurabahah dapat diberikan dalam jangka waktu

pendek, menengah, dan panjang sesuai dengan kemamppmbayaran oleh

nasabah dan jumlah pembiayaan yang diberikan @aek $yariah.

> Ismail, Perbankan Syariat{Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), ki@
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Secara umum, aplikasi perbankan dari pembiayammabahahdapat
digambarkan dalam skema berikut iffi :

Gambar 2.1
Skema PembiayaarMurabahah

1. Negoisasi & Persyaratan——

2. Akad Jual Beli
_
_
6. Bayar 5. Terima
Barang
&
Dokumen
SUPLIER
3. Beli Barang 4. Kirim
o, PENJUAL

6. Prinsip 5C+1 S Dalam Pemberian Pembiayaan

Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan mal@k harus merasa
yakin bahwa pembiayaan yang diberikan banar-bekan &embali. Keyakinan
tersebut diperoleh dari hasil penilaian pembiaysamelum pembiayaan tersebut
disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh bank dapetukan dengan berbagai cara
untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnyartisepelalui prosedur

penilaian yang bendf.

® Manan Abdul,Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangaradilan
Agama (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), him. 224

" Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnydakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), him. 95
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Adapun kriteria penilaian yang harus dilakukan dbeimk syariah dalam
pemberian pembiayaan untuk mendapatkan nasabah \zewar-benar
menguntungkan dilakukan analisis 5C+1S y&ftu:

1. Character(Watak)

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak orang-orang yang akan
diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercasjainhtercermin dari latar
belakang nasabah baik yang bersifat latar belakzgigerjaan maupun yang
bersifat pribadi seperti: cara hidup atau gaya pigang dianutnya, keadaan
keluarga, hobi dan sosial.

2. Capacity(Kapasitas)

Untuk melihat nasabah dalam kemampymmalam bidang bisnis yang
dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bigma diukur dengan
kemampuannya dalam memahami tentang ketentuantiéatenpemerintah.
Begitu pula ketentuan dalam menjalani usahanyanseiai.

3. Capital (Modal)

Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek payalin perluh
dilakukan analisis yang mendalam. Modal merupakarigh modal yang dimiliki
oleh calon nasabah yang akan disertakan dalamlpyaye dibiayai.

4. Collecteral(Jaminan)
Collecteral yaitu aset atau benda yang diserahkan nasababaeigunan

terhadap pembiayaan diterimarfya.

®bid., him. 100
" Trisadini, Transaksi Bank SyarialfJakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 69
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5. Condition(Kondisi)

Penilaian terhadap proyek usaha calon nasabahipenésilitas, Bank
Syariah terutama harus melakukan analisis mengeadiaan pasar, baik di dalam
maupun di luar negeri, baik untuk masa yang tedhrhaupun yang akan datang
sehingga dapat diketahui proses pemasaran dati gragek atau usaha calon
nasabah yang akan dibiayai dengan fasilitas peraaigy
6. Syariah

Penilaian ini dilakukan untuk menegaskan bahwa aisgng akan di
biayai benar-benar usaha yang tidak melanggaradyagsuai dengan fatwa DSN”
Pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Igladakan yang berhubungan
dengammurabahalf*

Jadi setelah dilakukan analisis dengansip 5C+1S pada pembiayaan,
dan juga pembiayaan tersebut telah disetujui melemjsitnya dilakukan pengikat
akad antara kedua belah pihak yaitu pihak bankndaabah berdasarkan hukum.
Sedangkan peluncuran dananya akan dilakukan dib&glar.

C. Wanprestasi
1. Pengertian

Perkataarwanprestasiberasal dari bahasa Belanda berarti prestasi buruk

sedangkan pengertiavanprestassecara istilah (terminologi) adalah suatu istilah

yang menunjukkan kepada ketidaklasanakan prestaki @ebitu®® Menurut

8 Rachmadi UsmanAspek Hukum Perbankan Syariah di Indonegitakarta: Sinar
Grafika, 2014), him. 149
81 Mujahidinimeis.“manajemen-//penilaian-pembiayagarizah”, http://www.
wordpress.com/pembiayaan. html. (diakses, 11 &Z0l5)
82 salim, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontfdkkarta: Sinar Grafika,
2006), him. 140
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Pasal 1234 KUH Perdata yang dimaksud dengan prestalah seseorang yang
menyerahkan sesuatu, melakukan sesuatu, dan tidelakukan sesuatu,
sebaliknya dianggapanprestasbila seseoran’
a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukann
b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidabagaimana
dijanjikan.
c. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat.
d. Melakukan sesuatu yang menurut kontrak tidak bdiktkukannya.
Menurut Subektiwanprestasadalah apabila debitur tidak melakukan apa
yang dijanjikannya, maka dikatakan ia melakukaanprestasi la alpa atau
“lalai” atau ingkar janji. Atau juga ia melanggaer@mnjian, bila ia melakukan atau
berbuat sesuatu yang tidak boleh dilakukarfiyRerkataarwanprestasiberasal
dari bahasa Belanda, yang berarti prestasi burakdiBgkan wanbeheeryang
berarti pengurusan burukandaadperbuatan burulé’

Jadi yang dimaksud dengamanprestasidalam perjanjian jual beli
adalah apabila salah satu pihak baik debitur mawpaditur tidak memenuhi
prestasi yang telah disepakati bersama.

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum P&addasal 1238 KUHPerdata
menyatakan:
“Si berutang adalah lalai, bila ia dengan surat jprg@ah atau dengan akta sejenis
itu telah dinyatakan lalai, atau demi perikatanngandiri jika ini menetapkan

bahwa si berutang akan harus dianggap lalai dendewatnya waktu yang
ditentukan”.

8 Saliman, Rasyid AbdulHukum Bisnis Untuk Perusahaan Teori dan Contoh Kasu
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2005), him. 47

8 Subekti,Hukum Perjanjian (Jakarta: Intermasa, 2005), him 45

% Ibid., him 46
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Apabila tidak ditentukan mengenai batasmktunya, maka untuk
menyatakan seseorang nasabah (debitur) melakdiserlukan surat peringatan
tertulis dari bank (pembiaya) yang diberikan kepaasabah (debitufy.

Somasi adalah teguran dari kreditur kepada debgar dapat memenuhi
prestasi sesuai dengan isi perjanjian yang telaepdkati antara keduanya.
Somasi timbul disebabkan debitur tidak memenuhstpsnya, sesuai dengan
yang diperjanjikari’

Di dalam Islam supaya tidak terjadi sezigkyang disebabkan kelalaian
(wanprestasi)oleh pihak debitur baik disengaja maupun tidalemigja. Maka
Islam menganjurkan adanya ketelaksanaan adminisgasa mewujudkan
kelancaran dalam hubungan dagang. Apabila dilakakatu perikatan, perjanjian
atau jual beli yang tidak secara tunai hendakniydisif®
2. Bentuk-bentukVanprestasi

Untuk menentukan apakah seorang debitur itu aksrs melakukan
wanprestasi perlu ditentukan bagaimana seorang debitur ikatdkan sengaja
atau lalai atau tidak memenuhi prestasi. Adapuntuepentuk wanprestasi
sebagai berikut®

a. Debitur sama sekali tidak memenuhi kewajiban.
b. Debitur tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimameastinya/

melaksanakan kewajibannya tetapi tidak sebagaimmaséinya.

% Harjono DhanswaraAspek Hukum Dalam BisnigJakarta: PPHBI, 2009), him. 15

87 salim, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kont(dlkarta: Sinar Grafika,
2006), him. 96

% Wasilah NurhayatiAkuntasi Syariah di Indonesiélakarta: Salemba Empat, 2008),
him. 160

8 Sutarno, Aspek-Aspek Hukum Perkreditan Pada Bdrandung: CV. Alvabeta, 2004),
him. 119
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c. Debitur tidak melaksanakan kewajibannya pada waktun
d. Debitur melaksanakan sesuatu yang tidak bolehsiladkan.
Wanprestastersebut dapat terjadi karena kesengajaan delnituk tidak
mau melaksanakannya, maupun karena kelalaian detiitak melaksanakannya.
Dalam hal debitur memang sengaja tidak mau melalksamya.
3. Akibat-akibatWanprestasi
Debitur dianggap lalai apabila sudah ada tegyramyataan lalai dari
pihak kreditur kepada pihak debitur. Teguran tanseidakukan dengan tenggang
waktu yang layak bagi debitur untuk memenuhi peesy@. Tenggang waktu
diberikan dilandasi asas itikad baik. Apabila térjavanprestasimaka dapat
dikenai sanksi yang berup:
a. Membayar kerugian yang di derita oleh kredipas@l 1243 KUH Perdata);
atau ganti rugi meliputi 3 unsur yaitu :
1) Biaya, yakni pengeluaran atau ongkos yang sddafuarkan oleh salah
satu pihak.
2) Rugi, merupakan kerugian karena kerusakan bdrarang kepunyaan
kreditur yang diakibatkan oleh kelalaian si debitur
3) Bunga, merupakan kerugian yang berupaldtefan keuntungan yang
sudah dibayangkan atau dihitung oleh kreditur.
b. Kreditur dapat minta pembatalan perjanjiariaioe pengadilan (1266 KUH

Perdata).

% Harjono DhanswaraAspek Hukum Dalam BisnigJakarta: PPHBI, 2009), him. 17
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c. Kreditur dapat minta pemenuhan perjanjian, gia@menuhan perjanjian
disertai ganti rugi dan pembatalan perjanjian denggnti rugi (pasal 1267
KUH Perdata.

4. Cara-cara Penyelesaian Sengketa Nasabah/yanprestasi

Pada dasarnya setiap perjanjian yang dibuat parak pharus dapat
dilaksanakan dengan sukarela atau iktikad baik, umardalam kenyataanya
perjanjian yang dibuat sering sekali dilanggar ataelakukan kelalaian
(wanprestasi)yang dapat menimbulkan persengketaan di antaraakeihak
tersebut. Menurut Salim, cara penyelesaian seagkatabah yanganprestasi
dapat diselesaikan dengan cdra:

a. Pengadilan, yaitu suatu pola penyelesaian stmghkeg terjadi antara para
pihak yang diselesaikan oleh pengadilan.

b. Melalui Alternatif Penyelesaian Sengketa (ADRyaitu lembaga
penyelesaian sengketa melalui prosedur yang diaéigsdra pihak.

Adapun prosedur dan mekanisme penyelesaian sengketaa Bank
Syariah dan nasabahnya dalam konsep Islam diatlalundadan Arbitrase
Muamalah Indonesia yaitu suatu lembaga yang datrikbersama antara
kejaksaan Agung RI dan MUI dan apabila pemesan ymergutang dianggap
pailit dan gagal menyelesaikan hutangnya karenarbdsenar tidak mampu secara
ekonomi dan bukan karena lalai maka kreditur hangshunda tagihan utang

sampai ia menjadi sanggup kembAli.

1 salim, Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Konttdikarta: Sinar Grafika,
2006), him. 140
%2 bid., 141
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GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya BNI Syariah Cabang Péembang

Untuk mewujudkan visinya yang lama fadn“universal banking BNI
membuka layanan perbankan yang sesuai denganppsyaiiah dengan konsep
dual sistem bankingyakni menyediakan layanan umum dan syariah sgisal
Hal ini sesuai dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang amgkinkan bank-bank
umum untuk membuka layanan syariah. Diawali demmanbentukan Tim Bank
Syariah di Tahun 1999, Bank Indonesia kemudian mleiagkan ijin prinsip dan
usaha untuk beroperasinya unit usaha syariah BRftel& itu BNI Syariah
menerapkan strategi pengembangan jaringan cabarigtsy’

Berawal dari 5 kantor Cabang di Yogyakarta, MaldPgkalongan, Jepara
dan Banjarmasin yang mulai beroperasi tanggal 29 2p00, kini BNI Syariah
memiliki lebih dari 20 Cabang di seluruh Indonesiatuk memperluas layanan
pada masyarakat, masing-masing kantor cabang ussebut membuka kantor-
kantor cabang pembantu syariah (KCPS), sehinggallteban kantor cabang
pembantu syariah sampai tahun 2007 berjumlah 54h.bugelanjutnya
berlandaskan peraturan Bank Indonesia No 8/3/ BB&2entang pemberian ijin
bagi kantor cabang Bank konvensional yang memitiit usaha syariah untuk
melayani pembukaan rekening produk dana syariahl 8yiriah merespon

ketentuan ini dengan cara bersinergi dengan cabemgensional guna

% http://www.bnisyariah.co.id/en/sejarah-bni-syariédiakses pada tanggal 02 Januari
2015).
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melakukanoffice channelingHingga saat ini outlet layanan syariah pada kanto

cabang konvensional berjumlah 636 outlet. Dengda @oal systenbanking

maka BNI Syariah saat ini didukung oleh sistem rmi@si Teknologi yang
modern dan jaringan transaksi yang sangat luaseldruh Indonesia dengan
memanfaatkan jaringan Kantor Cabang BNI. Pelaksaonaerasional perbankan,

BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhakgek syariah. Hal ini

dibuktikan dengan penghargaan dari Majelis Ulantomesia (MUI) pada tahun

2004 sebagai Perbankan Syariah TerBaik.

Adapun yang mendorong menajemen Bank BNI untuk embangkan
layanan perbankan secara syariah di samping adduoligangan pemerintah
melalui perundang-undangan, juga didasarkan padengiopasar yang cukup
menjanjikan antara lait?

a. Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islamg y&ntunya akan
menjalankan syariah Islam dengan sebaik-baiknyasdkaligus meningkatkan
mobilisasi dana masyarakat yang belum terserapndsitem perbankan.

b. Tumbuhnya Muslim Itelektual yang ingin menjadidfim yangkaffah.

c. Pengalaman masa kritis ternyata perbankan larpsis syariah lebih dapat
bertahan karena tidak terkena dampagative spreat

d. Berdirinya perbankan syariah dimulai berdirirjank Muamalat Indonesia
tahun 1992 yang kemudian diikuti beberapa BPR Slgaatau 81 BPR syariah

dan beberapa BMI.

% http://www.bnisyariah.tripod.com/profil.html. (dises, 10 Januari 2015)
% Dokumentasi bank BNI Syariah Cabang Palembang &ing§ Februari 2015
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e. Dengan prinsip bagi hasil yang menjadi landagama perbankan syariah
diharapkan bank BNI Syariah dapat terhindar darsikrseperti yang
dialami bank-bank konvensional.

f. Sistem alternatif bagi seluruh pengguna feesak.

g. Menyediakan dana bagi investor internasionalikumelaksanakan kegiatan

pembiayaan dan transaksi keuangan yang sesuairdprigaip syariah.

h. Sebagai bagian dari institut perbankan nasidiaadk BNI berpartisipasi

langsung memulihkan sektor riil melalui layananrsfa

Dari awal beroperasi hingga kini, BNI Syariah mgjukkan
pertumbuhan yang signifikan. Asset meningkat darilBO Milyar di Tahun 2001
menjadi 460 Milyar di Tahun 2002. Seiring dengam Kinerja usaha juga
mengalami peningkatan dengan pencapaian laba sddesg2 Milyar dibanding
tahun 2001 yang masih rugi sebesar Rp 3,1 Milyamiitayaan juga meningkat
163% menjadi 292,9 Milyar. Data di atas menunjukkahwa perbankan syariah
memiliki prospek yang baik dan akan terus berkemgbdn masa yang akan
datang. Pada akhir tahun 2003 dana pihak ketigangieat 97.56% menjadi Rp
405 milyar, pembiayaan meningkat sebesar 67.57%jaaieiRp 490 milyar
sedangkan laba mencapai peningkatan sebesar 28138&%adi Rp 27.46
milyar.®
B. Visi dan Misi Bank BNI Syariah Cabang Palembang

Adapun visi dan misi PT. BNI Syariah Cabang Palemgbadalah sebagai

berikut;

% www.bnisyariah.co.id (diakses pada tanggal 05 da2015)
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1. Visi
Visi bank BNI Syariah Cabang Palembang adaiehjadi bank syariah
yang unggul dalam layanan dan kinerja dengan narkah bisnis sesuai
kaidah sehingga Insya Allah membawa berkah.
2. Misi
a) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutujaga perbankan
syariah.
b) Memberikan nilai investasi yang optimal bagigstor.
c) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakan peduli pada
kelestarian lingkungan.
d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kefaamguntuk berkarya
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudaahid
C. Srtuktur Organisasi
Struktur organisasi yang terdapat pada bank BNIri&yaCabang
Palembang berdasarkan lampiran surat keputusan K8BREo. KP/129/DIR/R

Tanggal 17 Maret 2004 adalah sebagai berikut:

" Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafri selmaigtomer sales head (Tanggal,
24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syariath@ag Palembang.
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Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Cabang Palemlang®®

Branch Manager

(Nitrawan Purnama)

\ 4

Operational Manager

M. Rusdy

l

A 4

A 4

Customer Sales Head

(Ferdian Safry)

A 4

Teller
Elys Setiawaty

Rendra Octa Chandra

Operational Head

(Uzulka Ubandriati)

General AffarisHead

(Rina Mardiana)

l

l

Financing Support
Asst

Ratna Huriani

Administration Asst

Indri Ticel Leone

A 4

A

Customer Service

Hilvia Hijriah

Nurul Asmaulini

Operational Assisten

Tri Cahya Nita

Pegawai Outsourching

Juliadi

Rizki Arinda

% Dokumentasi dari bank BNI Syariah Cabang Palembamggal, 25 Februari 2015
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Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

Dalam menjalankan tugas operasional bd@ikl Syariah Cabang
Palembang baik itu pimpinan cabang syariah, pimpib&ang operasional
sampai dengan unit pelayanan seperti struktur @gsin masing-masing
mempunyai tugas, wewenang, dan tanggung jawab sielbegikut®®

Branch Manager
1. Memimpin kegiatan secara menyeluruh sesuai dengas kebijaksanaan yang

telah ditentukan oleh Dewan Komisaris dan Rapat tdrR@megang Saham.

2. Melakukan koordinasi dengan seluruh staf.

3. Menyusun rencana kerja bulanan, tahunan yangipakan penjabaran dari
kebijaksanaan umum Dewan Komisaris.

4. Memberikan persetujuan pembiayaan sesuai ddimgdfivewenang.

5. Menandatangani surat-surat untuk kepentingamnmhaupun ekstern bank.

6. Menandatangani persetujuan bilyet giro dan fdiraflormulir, dokumen-
dokumen dalam transaksi bank. Menyusun laporan ydipgrlukan oleh
Dewan Komisaris atau pihak lain yang terkait.

7. Bertanggung jawab atas seluruh harta dan hisanig >

Operational Head

1. Sebagai asisten utama pimpinan

2. Menandatangani nota atau surat, warkat dan dokuaienya bersama-sama
pimpinan dalam kegiatan operasional b&Hk.

3. Mengkoordinasi seluruh bidang (operasional, agtrasi/umum).

9 Dokumentasi dari bank BNI Syariah Cabang Palembamggal, 25 Februari 2015

190 hitp://www.bnisyariah.tripod.com/profil.html (diags pada tanggal 02 Januari 2015)

191 Hasil wawancara dengan Bapak Uzulka Ubandriaiagai operational head
(Tanggal, 24 Februari 2015: 14.00 WIB) di bank Byhariah Cabang Palembang.




50

4. Mengusulkan atau memberi pertimbangan sert@fgusan pembiayaan sesuai
dengan limit yang telah ditentukan.

5. Meneliti laporan periodik (mingguan, bulananwmlan dan tahunan).

6. Mengusulkan kepada pimpinan, Dewan Komisarigtenpelayanan baru yang
dapat diberikan bank kepada masyarakat.

7. Mengusulkan kepada pimpinan, Dewan Komisaris p&erimaan pegawai.

8. Mengusulkan kepada pimpinan, Dewan Komasars @af/ pangkat/ jabatan
seluruh karyawan.

9. Mengadakan mutasi karyawan untuk kepentingak.ban

10. Mengajukan neraca dan perhitungan Rugi Lahantahserta laporan-laporan

kepada Dewan Direksi.

Financing Support Asst
1. Menghimpun dana yang bersumber dari masyarakat ndanyalurkannya

kembali kepada masyarakat.
2. Mengatur, mengkoorninasi dan mengawasi semuataktyang berhubungan
dengan pembiayaan.
3. Mengurus kelengkapan dokumen-dokomen yang bargam dengan
pembiayaan dan mengarsipkan.
4. Menilai secara hukum agunan-agunan.
5. Menyiapkan dan membuat surat pengikat untuk peyabn yang telah
disetujui.
6. Melaksanakan pembinaan terhadap nasabah baiksgatang berjalan lancar

maupun yang kurang lancar, diragukan dan lancar.

192 hitp://www.bnisyariah.tripod.com/profil. htridliakses pada tanggal 02 Januari 2015)
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Customer Service Head
1. Membantu pelayanan atau penerangan kepada calmmtasabah dengan baik

dan lengkap tentang usaha bank dan produk yangatkan oleh bank.

2. Melayani pembukaan rekening tabungan dan dep3sit

3. Mencari alternatif perolehan dan sebanyak-bamyeak

4. Menyimpan kartu contoh tanda tangan nasabah.

5. Membantu nasabah dalam melengkapi berkas-bgdayaratan yang akan
diajukan ke bank®*

6. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikah képala bagian operasional
dan bertanggung jawab kepada kepala bagian opeahsio

7. Membuat rekapitulasi atas semua transaksi.

Operational Assisten
1. Memimpin, mengawasi dan bertanggung jawab atasksahanya kelancaran

kerja di bagian operasionalnya serta membuat lapderkala atas hasil
pekerjaan kepada direkSr

2. Melakukan analisis pasar yang mencakup mengamajhimpunan dana untuk
didayagunakan secara optimal dalam kegiatan pemadniagan pengembangan
bank.

3. Memeriksa semua transaksi dan mutasi keuangamha

4. Mengelolah pembiayaan dan pengeluaran keuaragapmumnya.

Administration Assisten

1. Mengelolah administrasi penerimaan.

'% Dokumentasi dari bank BNI Syariah Cabang Palembamggal, 25 Februari 2015
1% http://www.bnisyariah.tripod.com/profil.htnidliakses pada tanggal 02 Januari 2015)
1% www.bnisyariah.co.id (diakses pada tanggal 05 Ja2045)
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2. Mengelolah kearsipan dan file sentral yang Bramum (surat masuk/keluar).
3. Menyelesaikan pos terbuka dan aktivitas um%m.
4. Membuat dan menyusun nota-nota pembukaan i(aktivitas umum).
5. Memelihara hubungan dengan pihak luar.
6. Menyusun gabungan laporan logistik perbulanensdtdan kepegawaian.
D. Produk Usaha dan Jasa Bank BNI Syariah Cabang d@embang

Bank BNI Syariah Palembang sebagai salahleathaga perbankan yang
berdasarkan pada prinsip Islam, memfasilitasi ptoga dengan cukup lengkap
dan syar'i® Produk-produk yang ditawarkan terbagi menjadi &ituy produk
penghimpunan dan@runding) produk penyaluran dan&ending)produk jasa.
BNI Syariah memiliki berbagai jenis produk dan jgsag relatif lengkap untuk
memenuhi kebutuhan individu, usaha kecil, institdgiseluruhan produk tersebut
dapat digunakan oleh seluruh lapisan masyarakgtatanembedakan etnis
maupun agam&?
1. Produk Individu

Produk individu terbagi dalam 9 (Sembilan) jenisoduk sebagai
berikut!%°
a) iB Hasanah Card

Merupakan Kartu Pembiayaan yang berfungsi riepgartu kredit
berdasarkan prinsip syariah sebagaimana diatutmddédwa Dewan Syariah

Nasional (DSN) nomor 54/DSN-MUI/1X/2006 tentang 8gh Card.

1% hitp://www.bnisyariah.tripod.com/profil.htridiakses pada tanggal 02 Januari 2015)

Hasil wawancara dengan Ibu Rina Mardiana selggaieral affaris headanggal,
25 Februari 2015: 15.30 WIB) di bank BNI Syariath@ag Palembang.

19 Dokumentasi dari bank BNI Syariah (diakses padgdal 30 Desember 2014)

199 http://www.bnisyariah.tripod.com/profil.html (dia&s pada tanggal 02 Januari 2015)
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b) Griya iB Hasanah

Merupakan fasilitas pembiayaan yang dilzrilkkepada individu untuk
membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk , ruksun, rukan,
apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kgaséra rumah indent, yang
besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaakedaampuan membayar
kembali masing-masing calon nasabh.
c) Talangan Haji iB Hasanah

Merupakan fasilitas pembiayaan konsumtifgyditujukan kepada nasabah
untuk memenuhi kebutuhan setoran awal Biaya Pemggéraan lbadah Haiji
(BPIH) yang ditentukan oleh Departemen Agdita.
d) Gadai Emas iB Hasanah

Merupakan penyerahan hak penguasaamasésik atas barang berharga
berupa emas atau perhiasan beserta aksesorisnyahagabah kepada bank
sebagai agunan atas pembiayaan yang ditéfima.
e) Tabungan iB THI Hasanah

Adalah fasilitas pembiayaan konsumsif yang diglesatuk membantu
individu dalam merencanakan pemenuhan Biaya Pemyalaan lbadah Haji
(BPIH).M3
f) Tabungan iB Hasanah

Tabungan iB Hasanah hadir untuk memenuhi kebutuliagia dalam

mengelola dana serta melakukan transaksi sehari-habungan iB Hasanah

110 http://www.bnisyariah.co.id/product.doc=4c41303088m| (diakses pada tanggal 01
Januari 2015)

1 Dokumentasi dari PT. BNI Syariah (diakses padggah30 Desember 2014)

"2pokumentasi dari PT. BNI Syariah (diakses padagahg0 Desember 2014)

113 Dokumentasi dari PT. BNI Syariah (diakses padadal 30 Desember 2014)
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dilengkapi dengan kartu ATM yang berfungsi jugaasgh kartu debit yang dapat
dipergunakan untuk bertransaksi.
g) Tabungan iB Prima Hasanah

Tabungan iB Prima Hasanaualah produk turunan dari Tabungan iB
Hasanah yang ditujukan untuk individu yang mengikgn layanan lebih dan
diberikan fasilitagxecutive loungdi bandara kota-kota besar di Indonesia.
h) Tabungan iB Tapenas Hasanah

Tabungan iB Tapenas Hasanah adalah tabymg@ncanaan dalam mata
uang Rupiah yang digunakan untuk mewujudkan renc@asa depan, misalnya
untuk dana pendidikan, umroh, pernikahan, dandibti*
2. Produk Usaha Kecll

Produk-produk pada bank BNI Syariah dalam prods&ha kecil tersebut
sebagai berikut*
a) Tabungan iB Bisnis Hasanah

Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah produk yangu#fian untuk usaha
kecil atau usaha perorangan yang menginginkanacatatutasi rekening yang
lebih detail dalam buku tabungan.
b) Giro iB Hasanah

Merupakan rekening giro yang dilengkapi denganilifas cek/bilyet giro
untuk menunjang bisnis usaha kecil atau usaha gegan. Giro iB Hasanah
produk yang dapat diandalkan karena mempunyai kanfgesilitas dan

keunggulan.

114

Dokumentasi dari bank BNI Syariah (diakses padgdal 30 Desember 2014)
Hasil wawancara dengan Bapak Uzulka Ubandriatagaboperational head (Tanggal,
24 Februari 2015: 14.00 WIB) di bank BNI Syariadb@ng Palembang.
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b) Wirausaha iB Hasanah

Merupakan fasilitas pembiayaan produktif ngya ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha prod{rkbtlal kerja dan
investasi)-*°
c) Tunas Usaha iB Hasanah

Merupakan pembiayaan modal kerja dan atau invegtasy diberikan
untuk usaha perodulktif.
c) CCF iB Hasangh

Merupakan pembiayaan yang dijamin dengan tunaimiijadengan
simpanan/investasi dalam bentuk deposito, giro, tdBangan yang diterbitkan
BNI Syariah.
d) Linkage Program iB Hasanah

Merupakan fasilitas pembiayaan dimana BNI @yasebagai pemilik dana
menyalurkan pembiayaan kepada Lembaga KeuanganalylrKS) seperti
BMT, BPRS, KJKS, dan lainnya.
e) Kopkar/Kopeg iB Hasanah

Merupakan fasilitas pembiayaamudharabah produktif di mana BNI
Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan
f) Usaha Kecil iB Hasanah

Merupakan pembiayaan syariah yang digunakan untjukart produktif
(modal kerja maupun investasi) kepada pengusah# lerasarkan prinsip-

prinsip pembiayaan syariah.

1 http://www.bnisyariah.co.id/product.doc=4c41303088n! (diakses pada tanggal 01
Januari 2015)
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3. Produk Institusi
Jenis-jenis produk institusi diantaranya sebagakbe™!’

a) Usaha Besar iB Hasanah

Merupakan pembiayaan syariah yang digunakan untjukart produktif
(modal kerja maupun investasi) kepada pengusaltad@n hukum yang berada
pada skala menengah dan besar dalam mata uanghRuogigun valas.
b) Sindikasi iB Hasanah

Merupakan pembiayaan yang diberikah &8 Syariah bersama dengan
perbankan lainnya untuk membiayai suatu proyekasgng berskala sangat
besar dengan syarat-syarat dan ketentuan yang sasrggunakan dokumen
yang sama dan diadministrasikan oleh Agen yang gartaa
c) Multifinance iB Hasanah

Merupakan penyaluran pembiayaan langsung untdhausdi bidang
perusahaan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah
d) Pembiayaan Kerjasama dengan Dealer iB Hasanah

Merupakan pola kerjasama pemasaran dengan potessibigyaan
kendaraan bermotor secara kolektif yang melibadm@husedalam jumlah yang
cukup banyak.
e) Payroll Gaji

Merupakan layanan pembayaran gaji yang dilakukam @NI Syariah
atas dasar perintah dari perusahan/instansi pembggja untuk mendebet

rekeningnya dan mengkredit rekening karyawarih¥a.

" http://www.bnisyariah.co.id/product.doc=4c41303088n! (diakses pada tanggal 01
Januari 2015)
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E. Prosedur Pengajuan Produk Pembiayaarviurabahah Pada Bank BNI
Syariah:
1. Permohonan Pembiayaan

Pemohon mengisi surat permohonan peméia dan melengkapi
persyaratan yang diminta oleh pegawai bank BNI i8karsetiap terjadi
permohonan pembiayaan harus dicatat dalam regipemmbiayaan dan
klasifikasikan sesuai dengan jenis akadnya.

Adapun persyaratan atau dokumen yang harus digngkasabah
berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SPO) lyarigku di bank BNI
Syariah yaitu*°
a. Dokumen Pribadi

1) Formulir aplikasi permohonan pembiayaan
2) Copy KTP atau Indentitas pemohonan (Suami/lstri)
3) Copy Surat Nikah atau cerai (apabila ada)
4) Copy KTP atau Indentitas diri/lkomisarigan Usaha)
5) Copy Kartu Keluarga
6) Pas foto terakhir pemohon perorangan giangurus badan usaha
(ukuran 4 x 6)
7) Riwayat hidup pengurus
b. Legalitas Usaha

1) Akta Pendirian dan Perubahah perusahaan

8 http://www.bnisyariah.com/index.php/home/produélpeli murabahah(diakses pada
tanggal 30 Januari 2015)

19 Dokumentasi dari PT. BNI Syariah, Brosur Pembiay®turabahah (diakses pada
tanggal 30 Desember 2014)
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2) Surat Keterangan dari RT/RW setempat

3) Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), damatSzin Tempat Usaha
(SITU)

4) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) atau ThBadi@r Rekanan (TDR)

5) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), wajilgbwiraswasta dan pegawai
untuk limit 500 juta.
c. Dokumen Pendukung Usdh4

1) Copy rekening Koran tabungan 6 bulan terakhir &doulan terakhir
untuk pegawai

2) Copy bukti angsuran pinjaman Bank lain (apabilg ada

3) Neraca dan laba rugi perusahaan 2 tahun terakhir

4) Proyeksi neraca atau laba rugi

5) Data keuangan atatash Flow

6) Rencana Penarikan dan Peluna&aash Budget)

120 pokumentasi dari bank BNI Syariah, Brosur Pembiayiirabahah (diakses pada
tanggal 30 Desember 2014)
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Faktor PenyebabWanprestasi dalam PembiayaanMurabahah Pada Bank
BNI Syariah Cabang Palembang

Perbankan menjalankan fungsinya sebagai penyalura dkepada
masyarakat dengan cara memberikan pembiayaan kepdidalu, perusahaan
atau pemilik usaha menengah. Adapun pemberian pgadm tersebut harus
didasarkan pada keyakinan bahwa debitur atau nasatEmpu membayar
kewajiban pada waktu yang sudah ditentukan. Jikenbpeyaan tersebut
mengalami kemacetan dalam pembayarannya pihak hanis menyelamatkan
pembiayaan tersebut dengan berbagai cara tergakomagsi nasabatt’

Dalam dunia perbankan terjadinya suatu kemacetéamdpembayaran
atau pembiayaan bermasalah merupakan hal yang jadakg didengar. Secara
garis besar, pembiayaan bermasalah merupakan domdisi pembiayaan
terjadinya suatu penyimpangan utama dalam pembayambali, pembiayaan
yang menyebabkan keterlambatan dalam pengembalian kemungkinan
potencial loss. Dengan kata lain,wanprestasi berada padaCollectabillity
(kolektibilitas) dalam penilaian kualitas pembiayasebagaimana menurut Ibu
Rina Mardiana selakwyeneral affaris headdi bank BNI Syariah Cabang
Palembantyf?

Pembiayaan murabahah bermasalah menurut Bapak &erdbyafri selaku
customer sales head di bank BNI Syariah Cabang riladeng adalah suatu

121 pokumentasi dari bank BNI Syariah, tanggal 25rGab 2014.
122 Hasil wawancara dengan lbu Rina Mardiana sebgeyaéral affaris head (Tanggal,
25 Februari 2015: 15.30 WIB) di bank BNI Syariath@ag Palembang.
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pembiayaan Murabahah yang dalam masa akad terjatid&klancaran dalam
pembayaran angsuran bahkan sampai terjadi kemacefanena usaha yang
dijalankan mengalami masalah. Misalnya karena baacalam, krisis ekonomi
dan lain-lain*?®

Pada dasarnya setiap kontrak atau perjanjian ydn@tdoleh para pihak
yang bersangkutan dapat dilaksanakan sesuai d&weg@pakatan bersama atau
dengan iktikad baik, namun dalam kenyataan konuldguat sering sekali
dilanggar atau melakukan kelalaimanprestagiyang dibuat oleh salah satu pihak
tersebut, khususnya pada pembiayaamabahah Hal itu harus diselesaikan
supaya tidak ada diantara kedua belah pihak yamgsaelirugikart**

Menurut Bapak Uzulka Ubandriati selaku operatiohabd di bank BNI Syariah
Cabang Palembang terjadi pembiayaan bermasalahpdakt terlepas dari
faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Adapun pmdab pembiayaan
wanprestasi pada bank BNI Syariah Cabang Palembaligagi menjadi dua
factor yaitu: faktor internal bank dan eksternalrtie®
Faktor-faktor penyebalvanprestashasabah tersebut sebagai berikut:
1. Faktor Internal Bank
Faktor yang disebabkan dari internal bank BNIriayaCabang Palembang
meliputi beberapa aspek yaittf:
a. Aspek analisa pembiayaan meliputi: kurang baiknganghaman atas
bisnis usaha nasabah (perdagangan, industri dah jasgrang dilakukan
evaluasi apakah laporan keuangan yang disajikaar\aggu tidak.

b. Aspek perhitungan modal kerja, maksudnya perhitamgadal kerja tidak

didasarkan kepada bisnis nasabah.

123 Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafri selsagtomer sales head (Tanggal,
24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syariath@ag Palembang.

1245y “PembiayaamMurabahali, http:/pembiayaamurabahatac.id/disk1/8/sri-
jiptummpp-gdI-sl-399-Pendahul-npdf.html. (diaks2®,Februari 2015)

12> Hasil wawancara dengan Bapak Uzulka Ubandrisiiagei operational head ( Tanggal,
24 Februari 2015: 14.00 WIB) di bank BNI Syariadb@ng Palembang.

126 Dokumentasi dari bank BNI Syariah, tanggal 25rGab 2014.
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c. Aspek jaminan, yaitu tidak memperhitungkan aspekrketable dan
dianggap sebagai pelengkap tanpa memperhitunglsikoyreseandainya
pembiayaan terjadvanprestasi

d. Lemahnya aspegupervisingdanmonitoring

1) Desk monitoring yaitu kurang dilakukan evaluasi atas rekeningaikor
kurang perhatian atas keterlambatan pembayaranbatasabelum
diterapkannya tentangHbw to manage your accountyang ada
hubungannya dengan tingkat kesehatan pembiayaan.

2) On side monitoringyaitu jarang melakukan kunjungan kelokasi usaha
nasabah, sehinggdlide streaming(penyimpangan) dan permasalahan
nasabah tidak terdeteksi sejak awal.

2. Faktor Eksternal Bank

Faktor eksternal ini merupakan penyebab yang pdiemgyak di bank BNI

Syariah Cabang Palembang pembiayaan bermasalah nyaudari nasabah

atau dari pihak ketiga antara Idff:

a. Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah

1) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayargsuran kepada bank
karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam menmdewajibannya.

2) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sgairdpna yang dibutuhkan

terlalu besar. Hal ini akan memiliki dampak terha#tauangan perusahaan

dalam memenuhi kebutuhan modal kerja.

27 Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafri selsagtomer sales head (Tanggal,

24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syariath@ag Palembang.
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3) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan gmeakpn dana
pembiayaan tersebut tidak sesuai dengan tujuan gpeagn (side
streaming)'*®

b. Unsur Ketidaksengaja&

1) Penurunan kondisi ekonomi
Keadaan ekonomi sangat mempengaruhi kondisi sp@tusahaan. Bila
kondisi ekonomi menurun, maka akan mempengaruhdikbnsaha debitur.
Bila kinerja perusahaan menurun akan mengakibdtkannya kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

2) Debitur mengalami musibah
Terjadinya musibah terhadap debitur seperti memihgiyinia sementara
pihak keluarga debitur tidak melaporkan keadaaitutekepada perusahaan
atau bank.

3) Adanya permasalahan intern antara perusahagaleebitur
Kurang baiknya hubungan antara debitur dengan aleaas dapat
menyebabkan konflik atau masalah antara debitugateperusahaan yang
menyebabkan debitur dipecat atau mengundurkan diri.

4) Nasabah kabur atau melarikan diri
Adanya itikat kurang baik dari nasabah, nasabahankah diri tanpa

sepengetahuan bank dan perusahaan sehingga kewagihssahaan dalam

128 Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafrigatmaistomer sales head (Tanggal,
24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syariath@ag Palembang.
% Dokumentasi dari bank BNI Syariah, tanggal 25rGab 2014.



63

pembayaran gaji nasabah terhenti dan menyebabkaambatnya
pembayaran.

5) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai penganakan tetapi
kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehinggaddgat membayar
angsuran.

6) Perubahan kebijakan dan peraturan yang berdapguikusaha debitur.
Dari beberapa faktor yang dikemukakan tersebutk B Syariah dalam

melakukan penggolongan kualitas pembiayaan, diblkwdasarkan jumlah hari
tunggakan. Penggolongan ini disebut den@aliectibility, yang terdiri dari lima

golongan, sebagaimana tabel berikit:

Tabel 4.1 Penggolongan Pembiayaan Berdasarkan Junhlddari Tunggakan

Jumlah Penggolongan
N | Hari Tunggakan Collectibility Status
1. 0 Collectibility 1 Lancar

2. | 1s.d 90 Hari (3 bin) | Collectibility 2 Dalam Perhatian

Khusus
3. glln)s.d. 180 Hari (:;Collectibility3 Kurang Lancar
4. éﬁll) s.d. 270 Hari (3 - 16ctibility 4 Diragukan
5. | >dari 270 Hari Collectibility 5 Macet

(Sumber: olah data sekunder Bank BNI Syariah Cabag Palembang, 2015)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pembiayaamatakian lancar,
apabila nasabah dalam melakukan pembayaran sedpht waktu (0 hari),

sehingga pembiayaan masih dala@ollectibility 1, sedangkan dikatakan

130 Olah data sekunder BNI Syariah Cabang Palembaig; 2
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pembiayaan bermasalah, apabila nasabah melakukabagaran lewat jatuh

tempo, yang menyebabkan pembiayaan masuk padaGepacttibility 2, 3, 4,

atau 5!

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak FerdiamafriByselaku kepala

customer sales head pada bank BNI Syariah Cabatenitmng pada tanggal 24

Februari 2015 memberikan 5 (lima) golongan pembaayatersebut yang

diberikan bank termasuk pembiayaan tidak bermasdtsifoming loan) atau

pembiayaan bermasalah (non perfoming loan) vyaituekiilitas lancar,
kolektibitas dalam perhatian khusus, kolektibilitasrang lancar, kolektibiltas
diragukan dan kolektibilitas mac&t

Adapunkolektibilitastersebusebagai berikut®®

1. Kolektibilitas lancar yaitukolektibilitas nasabah yang melakukan pembiayaan
dalam pembayaran tepat waktu dan tidak ada tunggsdma sekali.

2. Kolektibitasdalam perhatian khusus yaitu jika terdapat tunggglembayaran
pokok dan marjin 1 bulan.

3. Kolektibilitas kurang lancar, yaitkolektibilitag yang terjadi karena nasabah
melakukan tunggakan (kelalaian) dalam membayar uaagsbaik pokok
maupun margin kurang 3 bulan.

4. Kolektibiltas diragukan, yaitukolektibilitas yang terjadi karena nasabahnya
melakukan tunggakan pokok atau margin lebih ddmlan dan tidak melebihi
6 bulan.

5. Kolektibilitas macet, yaitukolektibilitas yang terjadi apabila nasabahnya

terdapat tunggakan lebih dari 6 bulan.

131 0lah data sekunder BNI Syariah Cabang Palemba&ig; 2

132 Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafrigalmistomer sales head (Tanggal,
24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syaraéibang Palembang.

133 Dokumentasi dari bank BNI Syariah, tanggal 25rGab 2014.
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Dari kelima pembiayaan tersebut oleh pihak bank Bjariah Cabang
Palembang yang termasuk pembiayaan tanpa masatahdgéam kolektibilitas
lancar perfoming loan), sedangkan pembiayaan yarglektibilitas dalam
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, daretrdinilai sebagai krediton
perfoming loan, maka dari itu nasabah yang termasuk dalam ke empat
kolektibilitastersebut oleh bank BNI Syariah Cabang Palembargpdishasabah
yangwanprestast=*

Berdasarkan jumlah nasabah yawgnprestasipada kolektibilitasnya
maka untuk mengetahui lebih jelas nasalvedinprestasi pada pembiayaan
murabahahtahun 2012-2014 dapat dilihat pada tabel di bawiati®

Tabel 4.2

NasabahWanprestas pada PembiayaanViurabahah di Bank BNI
Syariah Cabang Palembang pada tahun 2012-2014

Jumlah Jumlah Jumlah
Nasabah padaN@sabahYang  Nasapah
No | Tahun Pembiayaan Wanprestasi vang Keterangan
Murabahah dalam % | \wanprestasi
0 Sudah
1. | 2012 536 0,1% 5 nasabah dilakukan
pembinaan
0 Sudah
2. | 2013 980 0,1% 7 nasabah dilakukan
pembinaan
0 Sudah
3. | 2014 1160 0,1% 9 nasabah | dilakukan
pembinaan

(Sumber: olah data sekunder Bank BNI Syariah CabandPalembang, 2015)

134 Dokumentasi dari PT. BNI Syariah, tanggal 25 Eakir2014.
135 0lah data sekunder BNI Syariah Cabang Palemba&ig 2
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwdajumasabah pada
pembiayaarmurabahahuntuk tahun 2012 berjumlah 536 nasabah dari jumlah
tersebut terdapat 5 nasabah yang melakuwkamprestasiyaitu padakolektibilitas
kurang lancar. Untuk tahun 2013 berjumlah 980 ratsgiada tahun ini terdapat 7
nasabah yang melakukavanprestasiyaitu padakolektibilitas dalam perhatian
khusus serta kurang lancar. Dan pada tahun 20jdntdlah 1160 nasabah dari
jumlah nasabah pada tahun tersebut 9 nasabah yalagukanwanprestasiaitu
padakolektibilitas kurang lancar dengan jumlah persentase rata-ra @er
tahun?®
Faktor penyebab nasabah yang wanprestasi terseleatipakan nasabah yang
melakukan pembiayaan murabahah, rata-rata permémsalayang mereka hadapi
menurut Bapak Uzulka Ubandriati selaku operatiohelad bank BNI Syariah
Cabang Palembang adalah faktor dari ketidaksengajgaitu nasabah tersebut
mengalami kemerosotan dalam usahanya sehingga ahgabsebut tidak mampu
melunasi angsurannya dan menimbulkan pembiayaamdsalah’®’

Namun, nasabah tersebut sudah dilakukan pembinigdin pithak bank
secara kekeluargaan sehingga pada tiga tahurhiak fpiank BNI Syariah Cabang
Palembang belum pernah melalui jalur hukum dalamamgani nasabah yang
bermasalah®
B. Mekanisme Mengatasi Wanprestass Nasabah Dalam Pembiayaan

Murabahah Pada PT Bank BNI Syariah Cabang Palembang

Penyaluran pembiayaamurabahah mengandung banyak resiko yang

sangat penting untuk diperhatikan oleh bank BNIrapaCabang Palembang.

136 Olah data sekunder BNI Syariah Cabang Palemba&ig; 2

137 Hasil wawancara dengan Bapak Uzulka Ubandriatagaboperational head (Tanggal,
24 Februari 2015: 14.00 WIB) di bank BNI Syaraééibang Palembang

138 Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafrigalmistomer sales head (Tanggal,
24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syaraéibang Palembang.
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Maka perlu dilakukan upaya dalam strategi pengajemmohonan pembiayaan
murabahah yang dilakukan bank BNI Syariah Cabang Palembaatana
menganalisa calon nasabah baik menganalisa forpetmohonan pembiayaan
murabahdan kemudian diteliti serta diseleksi oleh pihakkb dapat lebih maju,
karena keberhasilan suatu bank tidak dapat dilifzatya dari sisi besarnya
pembiayaan yang direalisasikan. Akan tetapi piha&nkb juga harus
memperhatikan aspekrudential banking (kehati-hatian) dalam memberikan
pembiayaart®
Menurut Ibu Rina Mardiana selaku general affarisaiebank BNI Syariah
Cabang Palembang, implikasi dari penggunaan akaal joeli menyerahkan
barang yang diperjual belikan kepada nasabah (depisedangkan nasabah
(debitur) berkewajiban membayar harga barang tewtelnlengan rincian
angsuran harga pokok barang ditambah angsuran nmargntuk bank BNI
Syariah Cabang Palembang. Tapi sebelum dilakukaad edlemua dokumentasi
asli dan dokumen jaminan telah diterima dan selamnja pencairan dana kepada
nasabah (debitur)®®

Namun, meskipun bank telah melakukan analisis yeswgnat, resiko
pembiayaan bermasalah juga mungkin terjadi. Tidkk satu pun bank di dunia
ini yang tidak memiliki pembiayaan bermasalah, karéidak mungkin semua
pembiayaan yang disalurkan semuanya laffcar.
Menurut Bapak Uzulka Ubandriati selaku operatiofelad bank BNI Syariah
Cabang Palembang setiap terjadi pembiayaan bernafisahaka bank akan
berupaya untuk menyelamatkan pembiayaan. Bankayatalam memberikan
pembiayaan berharap bahwa pembiayaan tersebut lb@rjalengan lancar

disepakati dalam perjanjian dan membayar lunas rbdaa jatuh tempo. Akan
tetapi bisa terjadi waktu pembiayaan nasabah meamgal kesulitan dalam

139 Dokumentasi dari PT. BNI Syariah, tanggal 25 Eakir2014.

140 Hasil wawancara dengan Ibu Rina Mardiana setgegaéral affaris head (Tanggal,
25 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syaraéibang Palembang.

141 Dokumentasi dari bank BNI Syariah, tanggal 25rGab 2014.



68

pembayaran yang berakhir kerugian bagi bank BNI riaya Cabang
Palemband*

Untuk menghindari nasabah yawgnprestasibank BNI Syariah Cabang
Palembang telah melakukan pengamanan preventifadentelakukan analisa
yang mendalam terhadap usaha dan penghasilan lsariampuan nasabah.
Analisa dari aspek hukum juga telah dilakukan migallegalitas usaha nasabah,
kewenangan orang bertindak mewakili perusahaatskdé@n hukum dari barang
yang menjadi anggunan, penjaminan dan pemantaugyawasan terus menerus.
Meskipun pengamanan preventif telah dilakukan narnndak jarang, nasabah
tidak mampu menyelesaikan hutangnya hingga mempenibiayaan bermasalah
atau yang disebwtanprestasi™.

Adanya nasabalwvanprestasikhususnya pada pembiayaamurabahah
menjadi beban bank karena pembiayaan bermasalghdnsalah satu faktor dan
indikator penentu kinerja sebuah Bank. Maka darj adanya pembiayaan
bermasalah menuntut pihak bank BNI Syariah melakuksaha refresif/kurasif
yakni usaha penanggulangan yang bersifat penyed@amatau penyelesaian
terhadap pembiayaan bermasalah dalam pembiayaarabahalh dengan
melakukan tahapan-tahapan sebagai betf{ut:

1. Mencari informasi perihal penyebab terjadiny@micetan
Pihak bank BNI Syariah Cabang Palembang akan miemméarmasi perihal

penyebab nasabah mengalami kesulitan dalam memekeigjibannya

142 Hasil wawancara dengan Bapak Uzulka Ubandriétagai operational head (Tanggal,
24 Februari 2015: 14.00 WIB) di bank BNI Syariadb@ng Palembang.

143 Dokumentasi dari bank BNI Syariah, tanggal 25r&ab 2014.

144 Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafrigalmistomer sales head (Tanggal,
24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syaraéibang Palembang.
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terhadap bank BNI Syariah, hal ini perlu dilakukguma untuk memberikan
solusi terhadap nasabahnya bagaimana agar nasabalapat memenuhi
kewajibannya.
2. Memberikan surat penagihan
Pihak bank BNI Syariah Cabang Palembang akan meanshwat penagihan
kepada nasabah, yakni pemberitahuan kepada nadebiw untuk
membayar/melunasi sebuah tagihan yang telah dikabdepada pihak yang
terkait. Biasanya surat tagihan dikirimkan kepadsaatbah/debitur sudah jatuh
tempo untuk membayar tagihan terseftt.
3. Membuat surat panggilan.
Surat panggilan ini dilakukan pihak bank BNI SshrCabang Palembang
sampai 3 kali.
4. Kunjungan langsung ke tempat nasabah
Jika surat penagihan dan surat panggilan masik tdaraukan oleh nasabah
maka pihak bank BNI Syariah Cabang Palembang akemdatangi tempat
tinggal nasabah untuk mengadakan pendekatan kepadaah serta mencari
tahu penyebab perihal kemacetan pembayaran perabiaya
Jika seluruh upaya tersebut telah dilakukan ddrakpinasabah belum
memenuhi kewajibannya, maka pihak bank akan metakuikndakan strategi
penyelesaian melalui musyawarah antara pihak bamk pihak nasabah tanpa
lembaga hukum lain dengan catatan bahwa pihak Bk Syariah Cabang

Palembang telah mengetahui penyebab perihal keamaaklam pembayaran

145 Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafrigalmistomer sales head (Tanggal,
24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syaraéibang Palembang.
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pembiayaan. Jika pihak nasabah yang masih memdsppk usaha yang baik,
namun mengalami kesulitan pembayaran pokok atauajkmm-kewajiban
lainnya*®

Dilihat dari beberapa faktor penyebab dan kategmsabah yang
wanprestasimaka mekanisme penyelesaiaanprestasidapat dilakukan dengan
3R (Rescheduling, Reconditioning, Restructyrihgn sita jaminan. Sebagaimana
berdasarkahasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafri.
Menurut Bapak Ferdian Syafri selaku custumer salesd tindakan mekanisme
penyelesaian wanprestasi yang dapat dilakukan baBRKI Syariah Cabang
Palembang adalah dengan 3R (Rescheduling, Reconitigj, Restructuring).
Apabila dari ketiga upaya tersebut nasabah masillurbemampu melunasi
angsurannya maka dapat dilakukan sita jaminan gtelelangan:*’
Tndakan mekanisme penyelesaiganprestasiyang dapat dilakukan bank BNI
Syariah Cabang Palembang tersebut adalah sebaiaitbe
a. MelaluiReschedulingPenjadwalan Kembali)

Yaitu penjadwalan kembali angka waktu angsuranrtase
memperkecil jumlah angsuran atau akad dan marjin. BRenjadwalan kembali
dapat dilakukan kepada debitur yang mempunyai akitikaik akan tetapi tidak
memiliki kemampuan untuk membayar angsuran pokakpma keuntungari®®
Beberapa alternatReschedulingang dapat diberikan bank antara lain:

1) Memperpanjang jangka waktu pembiayaan
Dalam hal ini nasabah diberikan keringanan dalarsatah jangka waktu

pembiayaan misalnya perpanjangan jangka waktu @gman dari 6 bulan

146

Dokumentasi dari bank BNI Syariah, tanggal 25r&ab 2014.

14" Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafrigabmustomer sales head (Tanggal,
24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syari@abang Palembang.

148 Rachmadi UsmanAspek Hukum Perbankan Syariah di Indonegitakarta: Sinar
Grafika, 2014), him. 221
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menjadi 1 tahun sehingga si debitur mempunyai waktog lebih lama
untuk mengembalikannya.
2) Memperpanjang jangka waktu angsuran

Dalam hal ini jangka waktu angsuran pembiayaanyperganjang

pembayarannya misalnya dari 36 kali menjadi 48 kalh tentu saja

jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring denganambahan
jumlah angsuran.
Contoh Kasus:

Seorang Bapak A mendapatkan pembiayaan dari bank Bdriah
Cabang Palembang sebesar Rp. 12. 000.000,- untbetiesebuah motor yang
digunakannya untuk usaha ojek. Jangka waktu pemdmaytersebut disepakati
antara kedua belah pihak yaitu selama 12 bulamya& dalam jangka waktu
yang diberikan Bapak A tersebut tidak dapat meluaagsurannya kepada Bank
BNI Syariah dimana pendapatan yang dihasilkan pertidaklah sama,
banyaknya pesaing sehingga membuat Bapak A terselakt dapat mencicil
anggsurannya dalam jangka waktu yang telah ditantukNamun dengan
menganalisis, dan melakukan pendekatan oleh pitzdk tkepada Bapak A
tersebut maka pihak bank memberi keringanan dengamperpanjang jangka
waktu sesuai dengan kemampuan atau sama deng&a jaagtu sebelumya dan

memperkecil jumlah cicilaf*®

9 Olah data sekunder BNI Syariah Cabang Palembarid, 20
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b. MelaluiReconditioning Persyaratan Kembali)

Yaitu melakukan perubahan atas sebagian atau kelsyarat-syarat
perjanjian yang tak terbatas hanya kepada perujateml angsuran atau jangka
waktu pembiayaan saja. Namun perubahan pembiayaasebut tanpa
memberikan tambahan atau tanpa melakukan konvassisaluruh atau sebagian
dari pembiayaar’

Contoh Kasus:

Bapak B mendapat pembiayaan dari bank BNI Syareta@g Palembang
untuk membuka sebuah ruko dengan nominal 15.000.d@é6gan jangka waktu
yang disepakati yaitu 5 tahun, namun dalam jangkigwtersebut Bapak B tidak
dapat melunasi angsurannya karena gajinya tidakukepi angsuran atau karena
ada faktor lain. Bank akan melakukan analisis dempgadekatan personal kepada
nasabah yaitu pihak bank memberikan perubahan aiepaggyaratan diantaranya
perubahan jadwal angsur&.

c. Melalui RestructuringPenataan Kembali)

Yaitu melakukan penambahan jumlah payaan. Bila bank beranggapan
bahwa usaha nasabah masih dapat dihidupkan kenhiiddiari pertimbangan
bank adalah pada segi prospek usaha nasabah nasinrituk dikembangkan

dan manajemennya masih dapat dipercaya.

150

Rachmadi UsmanAspek Hukum Perbankan Syariah di Indongegidakarta: Sinar
Grafika, 2014), him. 222

! Olah data sekunder BNI Syariah Cabang Palembaig; 2

%2 Rachmadi UsmanAspek Hukum Perbankan Syariah di Indonegitakarta: Sinar
Grafika, 2014), him. 223
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Contoh Kasus:

Bapak C mendapatkan pembiayaan dari bank BNI Sya@abang
Palembang untuk membuka restoran, jangka waktu yhipgyikan oleh pihak
bank adalah selama 1 tahun. Ternyata dalam jangktuvtersebut Bapak C tidak
dapat melunasi angsurannya dikarenakan dana yaegkolakan untuk modal
ternyata tidak mencukupi untuk usaha tersebut gghintidak menghasilkan
keuntungan. Akhirnya pihak bank melakukan mekanigreyelesaian dengan
cara negoisasi bank mengambil kesimpulan untuk pehasn kasus ini dengan
metode restructuring yaitu memberi tambahan modal kepada Bapak C untuk
meningkatkan usahanyz’

d. Penyitaan Jaminan dan Pelelangan

Apabila nasabah telah melakukan derwgaa di atas tetapi nasabah masih
tidak mampu melunasi hutangnya dan tidak ada pdsgegan dalam usahanya
maka penyelesaiannya dengan melakukan penjualaimngam Pihak bank
melakukan eksekusi jaminan tanpa melalui pengagwagatan perdata terlebih
dahulu (atau secara sukarela).

Eksekusi atau penyitaan adalah menyelesaikan pgadn dengan
menjual, menguasai jaminan yang diberikan nasalambnk melihat usahanya
tidak produktif lagi. Penyitaan dan pelelangan rpakan upaya bank BNI
Syariah untuk mendapatkan kembali dana yang dibetlepada nasabah.

Lelang barang jaminan yang dilakukahak bank merupakan jalan

terakhir apabila nasabah sudah benar-benar tidakapiktikad baik ataupun

33 Olah data sekunder BNI Syariah Cabang Palembarid, 20
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sudah tidak mampu lagi untuk membayar semua hutatajrgnya maka pihak
bank melalang barang jaminan nasabah dengan katesébagai berikdt?

1) Barang jaminan dijual oleh nasabah kepada bank 8pdriah Cabang
Palembang dengan harga pasar.

2) Nasabah melunasi sisa hutang kepada bank BNI $yafiabang
Palembang dari hasil penjualan.

3) Apabila hasil penjualan melebihi sisa hutang malkaelkihan itu
dikembalikan kepada nasabah.

4) Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa hgtamaka sisa hutang tetap
menjadi hutang nasabah yang cara pelunasannyaaklsgemntara bank
dengan nasabah.

Adapun dalam pembiayaammurabahah salah satu contoh kasus
pembiayaan bermasalah di bank BNI Syariah Cabategm®ang. Bapak Wendi
mempunyai pembiayaan di bank BNI Syariah Cabangrfadng sebesar Rp
10.000.000 dalam jangka waktu 10 bulan. Pembiayaaebut akan digunakan
untuk usaha dagang. Angsuran Bapak Wendi selamalah lberjalan dengan
lancar. Akan tetapi pada bulan ke 8 atau bulankb#rya Bapak Wendi
mengalami kemacetan angsuran sampai 3 kali tungg#&lektor dari kemacetan
pembayaran di karenakan faktor alam yang kuranglolemg. Jadi usaha dagang
Bapak Wendi mengalami penurunan pendapatan bah&amgikn sehingga Pak

Wendi tidak mampu membayar angsurannya selamaab bl

154 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Syari’atiYogyakarta: PT. YKPN, 2005) him.
170.
1% Olah data sekunder BNI Syariah Cabang Palembaig; 2
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Tabel 4.3

Simulasi Perhitungan PembiayaarMurabahah

Realisasi Jangka Waktu Margin

Rp 10. 000.000 10 Bulan 25%

(Sumber: olah data sekunder Bank BNI Syariah Cabag Palembang, 2015)

Tabel 4.4
Data Angsuran NasabahWanprestas Pada PembiayaarMurabahah

Angsuran | Angsuran Total Saldo

Bulan | Outstanding Pokok Margin Angsuran Pokok

1 12.500.000 1.000.000 250.000 1.250.000  11.250/000

2 11.250.000 1.000.000 250.000 1.250.000  10.000/000

3 10.000.000 1.000.000 250.000 1.250.000 8.750.000

4 8.750.000 1.000.000 250.000 1.250.00( 7.500.000

5 7.500.000 1.000.000 250.000 1.250.00( 6.250.000

6 6.250.000 1.000.000 250.000 1.250.00( 5.000.000

7 5.000.000 1.000.000 250.000 1.250.00( 3.750.000

8 3.750.000 1.000.000 - - -

9 2.500.000 1.000.000 - - -

10 1.250.000 1.000.000 - - -

(Sumber: olah data sekunder Bank BNI Syariah Cabag Palembang, 2015)

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa faktor-6akiersebut Pak Wendi

tidak bisa mengangsur setiap bulannya. Maka unéuntama kalinya pihak bank

BNI Syariah Cabang Palembang akan melakukan korasnikekeluargaan
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terlebih dahulu dengan cara melakukan kunjungagsiamy ke tempat nasabah
dan memberikan solusi dalam menangani pembiayaamelsalat>®

Apabila yang dilakukan itu tidak berhasil dari kakan bank BNI Syariah
Cabang Palembang melakukan 3RRegcheduling, Reconditioningdan
Restructuring) PertamaReschedulingyaitu penjadwalan kembali jangka wanktu
angsuran serta memperkecil jumlah angsuran. Apaltila belum bisa
mengatasinya, maka pihak bank melakuleconditioning yaitu melakukan
persyaratan kembali, kemudian apabRescheduling, Reconditioninghasih
belum bisa mengatasinya baru dilakulestructuringyaitu penambahan jumlah
pembiayaan dengan melihat prospek usaha nas&bah.
Menurut Ibu Rina Mardiana sebagai affaris head dnk BNI Syariah Cabang
Palembang jika nasabah melakukan wanprestasi dideba oleh faktor
ketidaksengajaan maka dalam penanganan pembiayaanasalah melalui jalur
hukum selama ini tidak dilakukan oleh bank kar@emanganan pembiayaan
bermasalah melalui hukum tergantung kebijakan gérak bank itu sendiri>®

Jika nasabah dengan sengaja tidak melaksanakanjilb@weya dalam
membayar angsurannya sesuai dengan perjanjian yefah disepakati
sebelumnya atau dengan sengaja melakuk@amprestasi pada pembiayaan

murabahah Sehingga menimbulkan pembiayaan bermasalah, piak& debitur

atau nasabah akan dikenakan sanksi atau denda desgan Fatwa No. 17/DSN-

*® Hasil wawancara dengan Bapak Ferdian Syafrigalmistomer sales head (Tanggal,

24 Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syari@labang Palembang.

" Dokumentasi dari bank BNI Syariah, tanggal 25rGab 2014.

1% Hasil wawancara dengan Ibu Rina Mardiana sehgeyséral affaris head (Tanggal, 25
Februari 2015: 16.00 WIB) di bank BNI Syariah @aty Palembang
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MUI/IX/2000, Tanggal 16 September 2000, tentangkSaatas Nasabah Mampu
yang Menunda-nunda Pembayatah.
Adapun putusan Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX(X) Tanggal 16
September 2000, tentang Sanksi atas Nasabah Maeapy Menunda-nunda
Pembayaran antara |aiff
1. Sanksi yang disebut dalam fatwa ini adalah saydsg dikenakan Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) kepada nasabah yang mampubayar tetapi
menunda-nunda pembayaran dengan sengaja.

2. Nasabah yang tidak atau belum mampu membayabah&anforce majeur
tidak boleh dikenakan sanksi.

3. Nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaraataiatidak mempunyai
kemauan dan itikad baik untuk membayar utangnyahbdikenakan sanksi.

4. Sanksi didasarkan pada pringjzir yaitu bertujuan agar nasabah lebih disiplin
dalam melaksnakan kewajibannya.

5. Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yamgnlyasditentukan atas dasar
kesepakatan dan dibuat saat akad ditandatangani.

6. Dana yang berasal dari denda diperuntukkan sedaga sosial.

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibanatau jika terjadi
perselisihan antara kedua belah pihak, maka pesgialenya dilakukan melalui

Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai pakatan melalui musyawarah.

9 Karim AdiwarmanBank Islam Analis Figih dan Keuanggdakarta: PT Raja Grafindo

Persada), him. 494
1% Mujahidinimeis.“fatwa-dsn-denda/sanksi-17-2000ttpH/www.sanksi.com/fatwa-dsn.
html. (diakses, 26 Mei 2015)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Faktor utama penyebab terjadinyanprestasadalah faktor intern (bank)
dan ekstern (nasabah). Pada umumwgamprestasilebin dominan disebabkan
oleh faktor eksternal (nasabah), hal ini terjadieka adanya unsur kesengajaan
dari nasabah, yaitu nasabah sengaja untuk tidakkodedn pembayaran angsuran
kepada bank karena nasabah tidak memiliki kemaualand memenuhi
kewajibannya dan unsur ketidaksengajaan yaitu fadodisi ekonomi nasabah.

Mekanisme penyelesaiawanprestasi nasabah dalam pembiayaan
murabahah pada bank BNI Syariah Cabang Palembang dilakukaatalon

musyawarah antara pihak bank dengan pihak nasabph lembaga hukum lain.

B. Saran

Penyaluran dana dalam bentuk pembragaaabahah pihak bank BNI
Syariah harus benar-benar menganalisis proposabipgaan yang diajukan oleh
nasabah. Pihak bank juga harus lebih teliti lagiapaspek-aspek prinsip penilaian
5C (Character, Capacity, Capital, Colleteral, Conditiaxf Economif sebelum
dilakukannya persetujuan pemberian pembiayaamabahah Terutama pada
penilaian Capacity (kapasitas) nasabah yaitu kemampuan calon nasidam

mengelola usaha dan kemampuan calon nasabah uetakmuhi kewajibannya.
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Untuk menghindariwanprestasi masyarakat pada umumnnya terlebih
dahulu memahami dan mengerti seluruh isi dari ppaa murabahahsebelum
menyetujui perjajian tersebut. Dengan demikian raeat dapat memahami apa
yang menjadi hak dan kewajiban dari isi perjanjimnirabahahyang akan

disepakati, sehingga kejadiaanprestasdapat dihindarkan.



